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BABI

PENDAHULUAN

\. Latar Belakang Masalah
Hadits/Sunnah adalah satu dari sumber-sumber hukum Islam yang
disepakati oleh jumhur ulama. Sumber-sumber hukum syari‘at Islam yang
disepakati oleh kebanyakan ulama menurut Wahbah al-Zuhaili adalah al-
Quran, al-Sunnah, ijma‘ dan gqiyas.' Ada dari kalangan ulama yang
membedakan antara hadits dan sunnah’. Sedangkan pendapat yang umum di
kalangan ulama hadits, terutama ulama hadits mutaakhir sebagaimana yang

disebutkan Shubhi al-Shalih mensinonimkan istilah hadits dengan Sunnah yaitu

Menyandarkan perkataan atau perbuatan atau ketetapan atau sifat
kepada Nabi SAW.

Hadits bila dilihat dari segi kualitasnya maka dibagi menjadi :
Smahih adalah hadits yang bersambung-sambung sanadnya, yang

diriwayatkan oleh orang-orang yang adil dan kuat ingatannya dari yang

! Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, Vol. 1 (Damaskus:Dar al-Fikr, t.t), 417.
2 Al-Khathib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Dar al-Fikr, 1981), 19.
3 Subhi al-Shalik, Ulum al-Hadits wa Musthalahuh (Beirut:Dar al-Ilmi al-Malayin, 1977), 3.



sepertinya, tidak terdapat padanya keganjilan dan cacat-cacat yang
memburukkannya.

Hasan adalah hadits yang bersambung-sambung sanadnya, yang
diriwayatkan oleh orang yang tidak mempunyai derajat kepercayaan yang
sempurna.

Dla‘if adalah hadits yang tidak didapati syarat shahih dan hasan®.

Ulama-ulama hadits klasik dan kebanyakan peneliti mutaakhir
menganggap bahwa kitab hadits yang standart ada lima buah yaitu :

- 1. Shahih al-Bukhari.
2. Shahih Muslim (ke dua kitab itu dixenal dengan al-Shahihain)
3. Sunan al-Nasa’i.
4. Sunan Abu Dawud.
5. Sunan at Turmudzi.’

Sedangkan sebagian yang lain menganggap bahwa kitab induk enam
dengan menggabungkan Sunan Ibnu Majah pada kelompok kitab lima di atas,
pertama kali orang yang mengerjakan itu adalah Ibnu Thahir al-Magdisi (W
600 H), kemudian a/-hafizh Abdul Ghani (W 600 H) di dalam kitab a/-Kamal fi

Asma-al-Rijal °

* T M. Hasbi esh-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang: PT. Pustaka Rizki
itra, 2001), 188 dan 189.

3 Muhammad Abu Zahw, al-Hadits wa al-Muhadditsun (Beirut:Dar al-Kitab al-Arabi, t.t), 415.

® Muhammad abdul Aziz al-Khuli, 7arikh Funun al-Hadits (Jakarta: Syarikah Dinamika Barokah
ama, t.t), 139.
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Ulama yang lain menjadikan a/-Muwatta’ sebagai kitab yang ke
enam, karena kebenarannya dan keagungannya seperti Razin al-Sarqisthi (W
535 H) di dalam kitabnya “7ajrid al-Shihah”, lalu diikuti oleh Ibn Atsir di
dalam kitabnya yang bernama Jami* al-Ushul, dan ulama yang lainnya.’

Ibnu Hajar al-Asqalani menjadixan kitab yang ke enam adalah Sunan
al-Darimi, susunan imam al-Darimi. 'IFetapi Ahmad Muhammad Syakir
menganggap kitab a/-Muntaga karya Ibnu Jarud sebagai kitab yang ke enam®

Ulama mutaakhir mengedepankan dan menganggap Sunan Ibnu Majah
sebagai kitab yang ke enam bukan Muwatta’ imam Malik, padahal lebih shahih
daripada Sunan Ibnu Majah sebab dalam Sunan Ibnu Majah terdapat sejumlah
besar zawa’idnya.’

Ibnu Majah tidak sedikit menyebutkan hadits dla‘if di dalam
Sunannya. Di antara hadits dla‘if yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah adalah
hadits tentang meiihat wanita yang akan dinikahi nomer indeks 1864,
kelemahannya terdapat pada salah satu sanadnya, disamping itu hadits tersebut
dikatakan salah satu dari zawa’id Ibnu Majah atas a/ Kutub al Khamsah dengan
bukti hadits itu tidak terdapat di dalam kitab lima, sehingga Ahmad bin Abi
Bakar al Bushairi memasukkan hadits Ibnu Majah yang bertema malihat wanita

yang akan dinikahi nomer indeks 1864 ke dalam kitabnya yang bernama

7 Abu Zahw, al-Hadits, 416.

® Syuhudi Ismail, Pengantar Iimu Hadits (Bandung: Angkasa, 1991), 117.

® Muh. Abu Syuhbah, fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihah al-Sittah (Majma* al-Buhuts al-
lamiyyah, 1969), 139.



Zawa’id Ibnu Majah ‘ala al Kutub al Khamsah."® Teks lengkap hadits

dimaksud adalah :
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Telah menceritakan pada kami (Ibnu Majah), Abu Bakar bin Abi
syaibah, telah menceritakan pada kami, Hafsh bin Ghiyats, dari Hajjaj,
dari Muhammad bin Sulaiman dari pamannya Sahl bin Abi Hatsmah
dari Muhammad bin Salamah berkata : Saya meminang seorang
wanita, lalu aku mulai bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku
dapat melihatnya di dalam kebun kurmanya, lalu dikatakan kepada
Muhammad i biniSalamahiiziiApakah engkau mengerjakaniini; padahal
engkau adalah seorang shahabat Rasulullah SAW ?. Kemudian
Muhammad bin Salamah berkata : Saya telah mendengar Rasulullah
bersabda : Apabila Allah telah meletakkan di dalam hati seseorang
(keinginan) untuk meminang seseorang wanita, maka tidak apa-apa dia
melihatnya.

Karena hadits tersebut lemah sehingga ada sebagian masyarakat tidak
memakainya, penulis ingin mengangkat posisi hadits yang lemah itu dengan

metode khusus yaitu 7‘7ibar sehingga dapat diamalkan. Tidak semua hadits

' Ahmad bin Abi Bakar al Bushairi, Zawa‘id Ibnu Majah ‘ala al Kutub al Khamsah (Beirut:Dar al
itub al Ilmiyyah, 1993), 266.
" Ibnu Majah, Smnan Ibnu Majah, Vol. 1 (Dar al-Fikr 1995), 585.



dla‘if dapat diangkat posisinya menjadi hasan /ighairihi seperti hadits yang
rawinya ada yang tertuduh berdusta, mungkar dan syadz."

Kelemahan pada hadits-hadits dla‘if yang tidak bisa diangkat posisinya
dengan i‘%ibar, adalah kelemahan yang parah, sedangkan kelemahan pada
hadits Ibnu Majah tersebut tidak parah sebab tidak mengindikasikan kriteria
lemah yang parah, sehingga ada kemungkinan mengangkatnya menjadi hasan

lighairihi melalui i ‘tibar.

Identifikasi Masalah

Ada salah seorang dari ulama yaitu Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi
mengadakan perhitungan terhadap jumlah hadits-hadits yang terdapat di dalam
Sunan Ibnu Majah ternyata jumlahnya ada 4341 sedangkan yang lemah ada
613." Mengingat begitu banyaknya jumlah hadits-hadits dla‘if di dalamnya,
maka’ penulis hanya membatasi yang diteliti pada hadits dia“if yang tidak parah
di dalam Sunan Ibnu Majah tentang melihat wanita yang akan dinikahi nomer

indeks 1.86< yaitu :
3‘).4\&_.1}:5: MMwwwu}‘f\wdﬁuqu&:ﬂu
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2 Muhammad bir CAlwi, al-Manhal al-Lathif fi Ushul al-Hadits al-Syarif. (1999 M), 126.
B Ibnu Majah, Mugaddimah, Vol. 1, 14.
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Telah menceritakan pada kami (Ibnu Majah), Abu Bakar bin Abi
syaibah, telah menceritakan pada kami, Hafsh bin ghiyats, dari Hajjaj,
dari Muhammad bin Sulaiman dari pamannya Sahl bin Abi Hatsmah
dari Muhammad bin Salamah berkata : Saya meminang seorang
wanita, lalu aku mulai bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku
dapat melihatnya di dalam kebun kurmanya, lalu dikatakan kepada
Muhammad bin Salamah : Apakah engkau mengerjakan ini, padahal
engkau adalah seorang sahabat Rasulullah SAW ?. Kemudian
Muhammad bin Salamah berkata : Saya telah mendengar Rasulullah
bersabda : Apabila Allah telah meletakkan di dalam hati seseorang
(keinginan) untuk meminang seseorang wanita, maka tidak apa-apa dia
melihatnya.

Hadits di atas lemah sebab di dalam sanadnya ada seorang perawi yang
bernama Hajjaj bin Arthah bin Hubairah al-Nakhai. Ayahnya bernama Arthah
al-Qadli salah=sedrdngiulama figh. Hajjaj adalahishadiig tetaptbanyiallisalahnya,
dan seorang mudallis. b Walaupun demikian kelemahannya tidak parah karena
hadits tersebut mempunyai murtabi® dan syahid yang akan mengangkat posisi

hadits dla‘if yang tidak parah tersebut sehingga menjadi hadits hasan /ighairihi

dan dapat citerima serta diamalkan.

14 1bid, Vol. 1, 585.
" Ibnu Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, Vol. 1 (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t), , 188.
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Rumusan Masalah
Dari uraian di atas penulis dapat merumuskan masalah di dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana status hadits Ibnu Majah bertema melihat wanita pra khithbah
nikah (no. indeks 1.864) berdasar penilaian kritikus ?
2. Patutkah hadits tersebut dilakukan uji pilai status ?

3. Efektitkah i tibar dijadikan solusi dan bagaimana hasil akhirnya ?

Batasan Judul

Batasan pra khithbah nikah adalah sebelum pelamaran dilaksanakan.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui status hadits Ibnu Majah bertema melihat wanita pra
khithbah nikah (no. indeks '1.864 ) berdasar penilaian kritikus.

2. Untuk mendapatkan informasi bahwa hadits tersebut patut dilakukan uji
nilai status.

3. Supaya mengetahui bahwa i tibar itu efektif untuk dijadikan solusi dan juga

dapat mengetahui hasil akhirnya.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat di antaranya :
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1.

1.

Memberikan wawasan luas kepada masyarakat tentang penerapan teori
ilmu-ilmu hadits.

Menghilangkan ~ keraguan  orang-orang  yang  selama  ini
mengesampingkan nilai hadis koleksi Ibﬁu Majah bertema melihat
wanita pra khithbah nikah (no. ndeks 1.864).

Menambah wawasan tentang pengenalan terhadap salah seorang ahli

hadits yaitu Ibnu Majah dan kitab sunannya.

Metode Penelitian

. Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode library research.

Jenis Pendekatan

Penulis di dalam mengadakan penelitiannya menggunakan pendekatan

ulum al-hadits yaitu prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan

-
o

iimu-iimu hadits “sub bahasan ““zbar. I"tibar adalah suatu cara (penelitian)
yang bertujuan untuk menyingkap mutaba‘ah dan syahid.'®

Pengumpulan Data Kepustakaan

Alat pengumpulan data yang dipakai oleh penulis adalah lembar

catatan.

Teknik Analisa Data

' Tonu Hajar al-Asqalani, al/ Nukat ala Kitab Ibnu Shalah, (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1985),

8.



Untuk menganalisa data-data yang kami dapatkan, kami
mempergunakan metode kritik sanad, kritik matan, dan solusi atas dugaan
ikhtilaf ( kontrofersi) pada hal-hal yang ada korelasi dengan penelitian ini.

1. Metode Kritik Sanad.
Suatu metode yang diterapkan untuk meneliti hadits dari segi sanad
yang meliputi :
1). Ketersambungan sanad.
2). Meneliti indifidual perawi dalam periwayatan.
3). Indikasi keberadaan unsur syad= dan i/lat baik dalam struktur sanad
maupun lambang perekat riwayat (shighat al-tahdits).
2. Metede Kritik Matan.
Suatu metode yang digunakan untuk meneliti hadits dari segi matan,
yang meliputi :
). Keasiian ungkapan hadits dan kebenaran sandaran (nisbah) hadits
kepada Rasulullah/Nabi SAW.
2). Indikasi pertentangan substansi (kandungan isi) matan dengan hujjah
syariah yang lain.
3. Metode Ikhtilat Pada Berbagai Persoalan.
Suatu metode yang diterapkan untuk menyikapi terjadi ikAtilaf pada
hal-hal yang ada korelasi dengan penelitian ini dengan tata kerja sebagai

berikat :



L.

1). Al-Jam‘u (pengkompromian) yaitu mengkompromikan hal-hal yang
tampaknya bertentangan.

2). Al-Tarjih yakni penelitian untuk mencari petunjuk yang memiliki
argumen yang kuat.

3). Al-Tawqif yaitu menunggu sampai ada petunjuk/dalil yang dapat

menyelesaikannya.

Sumber Data

1. Sunan Ibnu Majah oleh Ibnu Majah.

2.( Ulum al-Hadits wa Mushthalahuh oleh Shubhi al-Shalih.

3. Al-Fiyyah al-Sayuthi ﬁéllmi al-Hadits oleh Ahmad Muhammad Syakir.

4. Taisir Mushthalsaal-Hadits oleh Mahmud al-Thahhan.

5. Al-Nukat ala Kitab Ibnu Shalah oleh Ibnu Hajar alfAsqalani.

6. Fath’al-Mughits “Syarah ai-fiyyah ai-Hadits oiehc;kbdun‘ahim by ai-Husaiit
alEIraqi.

7. Al wasith fi Ulum wa Mushthalah al Hadits oleh Muhammad bin
Muhammad Abu Syuhbah.

<
8. Manhaj &-Naqd fi Ulum al-Hadits oleh Nur ad-Din Itr dan lain-lain.
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Sistematika Pembahasan

Bab ke satu adalah pendahuluan, merupakan pokok dasar kerangka
karangan terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab ke dua merupakan landasan teori tentang i‘7ibar dan prosedur
penerapannya.

Bab ke tiga disajikan data koleksi hadits Ibnu Majah yang diteliti dan
biografi, kitab juga deskripsi data hadits.

Bab ke empat merupakan tahapan analisa i‘tibar sebagai solusi
tafarrud terhadap hadits yang menjadi obyek penelitian guna memastikan
peluang kehujjahan, yaitu hadits ko eksi Ibnu Majah bertema “melihat wanita
pranikah” (no. indeks 1.864).

Bab ke lima mengetengahkan hasil akhir atau kesimpulan dari analisa

yang telah diuraikan, kemudian disusul saran-saran.
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PERSEPSI ULAMA TENTANG MELIHAT CALON ISTRI
PRA KHITHBAH NIKAH DAN TEORI I‘'TIBAR TERKAIT DENGAN

DUGAAN TAFARRUD DALAM HADITS

\. Persepsi Ulama Tentang Melihat Calon Istri Pra Khithbah Nikah.

Para ulama di dalam hal melihat wanita yang akan dinikahi terjadi
ikhtilaf tentang hukum melihat, batasan anggota badan wanita yang boleh
dilihat, dengan izin atau tidak di waktu melihat.

1. Dalam hal hukum.
Melihat wanita yang akan dinikahi hukumnya sunnah, ini menjadi
madzab Muhammad bin Isma‘il al-Kuhlani al-Shan‘ani,’ Abu Hamid al-

Ghazali,> al-Qasthallani,’ al-Dahlawi,’ al-Baghawi,’ al-Khazraji,” Nawawi,

! Muhammad bin Isma‘il al-Shan‘ani, Subul al-Salam, Vol. 3 (Semarang:Maktabah wa Mathba“ah
1aha Putra), 113.

? Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulum al-Din, Vol. 2 (Beirut:Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi), 38.

3 Al-Qasthallani, Irsyad al-Sari li Shahih al-Bukhari, Vol. 11 (Dar al-Fikr, 1990), 466.

* Al-Dahlawi, Hujjahtullah al-Balighah, Vol. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1995), 266.

* Al-Baghawi Syarh al Sunnah, Vol. 5 (Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), 15.

¢ Al-Khazraji, Fath al-‘Allam bi Syarh al-Tlam bi_Ahadits al-Ahkam, (Beirut:Dar al-Kutub al-
amiyyah, 1990), 514.



Maliki, Abu Hanifah, semua ulama Kufah, Ahmad dan jumhur ulama yang
lain.”

Kebanyakan mereka adalah para ulama yang mendalami ilmu Figh,
walaupun ada yang ahli dalam hal hadits. Apabila dipikir secara mendalam
pendapat ini adalah pendapat yang adil karena :

a. la merupakan pendapat mayoritas ulama.
b. Banyak dalil-dalil yang sharih menjelaskan hal itu.

Jika demikian keadaannya maka penulis justru cenderung kepada
pendapat ini.

Mereka berpendapat seperti itu karena didukung banyak dalil-dalil atau
hujjah-hujjah yang akan dijelaskan di bawah ini.

Hujjah-hujjah mereka di antaranya :

a. Sabda Rasulullah SAW kepada seseorang yang datang pada Nabi lalu
mengabarkan ~ bahwa dia’ Kawin “dengan seorang wanita Anshar “lalu
Rasulullah SAW bersabda : Apakah engkau telah melihatnya. Laki-laki itu

menjawab : Belum. Lantas Rasulullah bersabda : ol ohild cadd ®

b. Sabda Rasulullah SAW kepada Jabir bin ‘Abdullah

7 Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Vol. 9 (Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995),
9.
$ Muslim, Shahih, Vol. 1, 595-596.



ol ool o N b ol plaiad (il yall aSoal Cadas 13
o Cwaall | Jaats

Diriwayatkan oleh Syafi‘i, ‘Abdurrazzaq, Hakim dan menshahihkannya. A4/-
hafizh berpendapat : Para perawi hadits tersebut adalah rsigar!©
c. Sabda Nabi kepada Mughirah bin Syu‘bah ketika akan meminang

seorang wanita.
LS ax g ) s a) 4308 Ll ol
Kata (33 \-HS“)LSE “’ (13 Jﬂj:\lé“, dan “LG_,.A‘ ‘)L:\‘ 33 anUIth mereka

merupakan Amar (perintah) dari Nabi/Rasul yang menunjukkan istihbab
(sumnah). Sebagian ulama yaitu ai-Qadli ‘Iyadl menyatakan makruh!?
Setelah diadakan penelitian, ternyata tidak ditemukan hujjah-hujjah
yang menguatkan pendapatnya al-Qadli ‘Iyadl. Bahkan Nawawi al-
Damsyiqi menyatakan pendapat itu salah karena bertentangan dengan
hadits yang sharih di atas; dan bertentangan dengan konsensus umat atas
bolehnya melihat (wanita) karena suatu hajat ketika jual beli, persaksian

dan se:bagainya.13 Sebagian ulama berpendapat boleh (jaiz), di antaranya

¥ Abu Dawud, Swunan Abu Dawud, Vol. 1 (Semarang:Maktabah wa Mathba‘ah Thaha Putra, t.t),

' Muhammad Syamsulhaq, ‘4un al-Ma ‘bud Syarh Sunan Abu Dawud, Vol. 3 (Beirut:Dar al-Kutub
[Imiyyah, t.t), 69.

HTurmudzi, Sunan al-Turmudzi, Vol. 2 (Maktabah Dahlan Indonesia, t.t), 275.

'* Muhammad bin “Ali al-Syaukani, Nail al-Authar Syarh Muntaga al-Akhbar min Ahadits Sayyid
{khyar, Vol. 6 (Beirut:Dar lhya’ al-Turats al-*Arabi, t.t), 126.

3 Al-Nawawi, Shahih Musiim bi Syarh, Vol. 9, 179.



Al-Darimi!*  Bukhari,'S Turmudzi,'® Muhammad Syamsulhaq,!”
Hammad bin~ Muhammad al-Kha‘[hthabi}8 Mahmud bin Ahmad al-
cAini,lg al—Sahamipuri,zO dan lain-lain. Hujjah-hujjah mereka di
antaranya

&. Hadits dari Sahl bin Sa‘ad RA :
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b. Hadits cA’isyah RA :
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C. Hadits Mughirah bin Syu‘bah RA -

ﬁ Al-Darimi, Sunan al-Darimi, Vol. 2 (Dar al-Fikr, t.t), 134.
* Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Vol. 3 (Syarikah Nur Asia), 247.
5> Al-Turmudzi, Sunan, Vol. 2 275.

Syamsulhaq “Aun, Vol. 3
¥ Hammad bin Muhammad al Khaththabi, Ma‘alim al-Sunan Syarh Sunan Abu NDawud, Vol. 3

rut:Dar al-Kutub al- Islamlyyah2 t.t), 168.
? Mahmud bin Ahmad al Aini, Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, Vol. 19 (Dar al-Fikr, t.t),

0 Al-Saharnipuri, Bad=/ al- Ma/hud fi Halli Abu Dawud, Vol. 2 (Dar al-Kutub al -Ilmiyyabh, t.t), 78.
! Al-Bukhari. Shahih, Vol. 3, 247.
lb/d.
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d. Hadits Abi Humaid (seperti yang dikutip oleh Syamsulhaq) :
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Kata Lhﬂ\ J—-E“ menurut mereka perintah yang menunjukkan

ibahah/jaiz. Melihat wanita ada kalanya berhajat dan adakalanya tidak
ada hajat. Melihat wanita yang akan dinikahi termasuk penglihatan
berhajat, hukumnya boleh. Sedangkan pendapat sebagian ulama yang
lain menyatakan harain, ini menjadi pendapat al-Ashthakhari, Abu Ali

al-Thabari dan lain-lain, sebagaimana yang telah diterangkan oleh

Taqiyuddin Abu Bakar al-Husaini>>

Pendapat mereka apabila dicermati, seakan-akan berdalil dengan

firman Allah di dalam surat al-Nur, 24:30:

) & 233
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Katakan kepada orang-orang mukmin, hendaklah mereka
memejamkan mata-mata mereka dan menjaga kemaluan-
kemaluan mereka, hal itu lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah maha mengenal atas apa yang mereka kerjakan.

¢ Al-Turmudzi, Sunan, Vol. 2 275.
! Syamsulhaq, ‘4un, Vol. 3

Taqiyuddin Abu Bakar bm Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Ghayah al-Ikhtishar,
2 ( Bandung:Syarikah al-Ma ‘arif; t.t), 42.



Maksud ayat tersebut adalah menahan pandangan dari sesuatu yang
tidak halal untuk dilihat dengan cara _mer¢ndahkannya ke bumi/tanah
atau memalingkannya ke arah lain dan tanpa melihat dengan separuh
mata.”® Menurut madzab ini (bila dipahami secara seksama) sesuatu
yang tidak halal di antaranya melihat wanita, baik yang akan dinikahi
walaupun tidak, hendaklah perbuatan tersebut dijauhi, sebab firman
Allah 1tu tidak membedakan antara wanita yang akan dinikahi dan yang
tidak. Apabila diperhatikan pendapat-pendapat ulama di atas, maka
dapat diklasifikasikan menjadi :

d. Pendapat yang ekstrim : Melihat wanita yang akan dinikahi
hukumnya haram mutlak.

b. Pendapat yang ringan : Melihat wanita yang akan dinikahi
hukumnya boleh mutlak.

C. Pendapat yang moderat : Melihat wanita yang akan din{ikahi
hukumnya sunnah (bila punya maksud baik, bila tidak punya’
maksud apa-apa maka boleh saja bila punya maksud jelek maka
haram).

2. Dalam hal batasan anggota badan yang boleh dilihat.
Jumhur ulama berpendapat tidak apa-apa orang yang akan meminang

(menikah) melihat wanita yang dipinang (dinikahi). Yang boleh dilihat

* Muhammad Al al-Shabuni, Rawa'i al-Bayan 1afsir Ayat al-Ahkam min al-Qur'an, Vol. 2 (Dar
kr, tt), 143,
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. 7
hanya wajah dan ke dua telapak tangan.2 Secara lahir mereka berpendapat
seperti 1tu karena wajah dan telapak tangan bukan aurat.
Hujjah-hujjah mereka di antaranya :

a. Firman Allah di dalam surat al-Nur, 24:31:

7
Seo A ua,o/ Foop 7S

e Deble WL et 3 Cpan Vs
Mereka (wanita-wanita) tidak boleh menampakkan perhiasan
mereka kecuali apa yang telah nampak.

Menurut Ibnu ‘Abbas dan yang lainnya, sebagaimana yang telah dikutip
al-Baihaqi, bahwa ayat di atas maksudnya yaitu wajah dan ke dua telapak
tangan.28
b. Hadits ‘A’isyah:
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Bahwa Asma’ binti Abu Bakar RA masuk pada “A’isyah dan
disisinya ada Nabi SAW dengan memakai pakain dari Syam
yang tipis, lalu Rasulullah memandang/melihat ketanah dan
bersabda : Apa ini, wahai Asma, sesungguhnya wanita apabila
telah haidl maka tidak layak kelihatan darinya kecuali ini dan

' Al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, Vol. 10 (Dar al-Fikr, t.t), 228.
y Al-Baihaqi, Kitab al-Sunan al-Shughra, Vol. 2 (Dar al-Fikr, t.t), 7.
Idem, al-Sunan a!-Kubra, Vol. 7 (Beirut:Dar al-Kuiub al-‘Ilmiyyah, t.t), 138.



ini. Beliau sambil memberi isyarat pada telapak tangannya
dan wajahnya.

c. Yang membuktikan wajah dan ke dua telapak tangan bukan aurat
adalah wanita boleh membuka wajah dan ke dua telapak tangannya di
waktu shalat, ihram, andaikata aurat, maka tidak boleh membukanya,
menutupi aurat hukumnya wajib, tidak shah shalatnya seseorang apabila
terbuka auratnya.30
Melihat wajah dan telapak tangan dibolehkan disamping bukan aurat

juga wajah dapat menunjukkan cantik atau jelek, ke dua telapak tangan

menun,ukkan suburnya badan dan tidaknya.”!

Sebagian ulama, seperti al-Auza‘i berkata : Boleh melihat pada bagian-
bagian yang ada dagingnya.*

Hujjah-hujjah sebagai penguat pendapat al-Auza‘i belum ditemukan.

Sebagian. ulamagyang lainyaitu Dawud berpendapat i Belehimelibat seluruh

tubuhnya.” Dasar-dasar pendukung Dawud secara zhahir tidak ada, tetapi

bila dipahami secara implisit seakan-akan dia memahami hadits Nabi yang

berbunyi “ LS—;‘-“ B« secara mutlaq tidak ada batasan melihat (tubuh)

wanita. Pendapat Dawud disalahkan oleh Nawawi al-Damsyiqi karena dapat

membuang dasar-dasar Sunnah yang telah ada dan kesepakatan orang-orang

30 AJ—S

habuni, Rawa ‘i, Vol. 2, 154-155.

3! Al-Kuhlani, Subul, Vol. 3, 113.

32 Ibid.
33 Ibid.



Islam.** Sementara yang lain berpendapat : Boleh melihat betisnya, perutnya
dan punggungnya, ini berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar. Bahkan Ali
meriwayatkan boleh seorang laki-laki memegang pantat dan dada wanita
yang akan dinikahi tetapi riwayat Ali tersebut tidak benar. Diriwayatkan dari
Sa‘id bin Musayyab bahwa Abu Musa al-Asyari menyatakan boleh melihat
sesuatu yang berada di atas pusar dan di bawah lutut.*

3. Dalam hal izin, tidak izin pada saat melihat.

Jumhur ulama mengatakan bahwa melihat wanita yang akan dikawin
tidak disyaratkan meminta ridlanya terlebih dahulu. Mereka adalah Nawawi
al-Damsyiqi, Malik, Ahmad, dan kebanyakan ulama-ulama yang lain ¢

Alasan-alasan yang digunakan mereka, di antaranya :

a. Hadits Jabir bin AbdullahDia berkata setelah mendengar sabda

Rasulullah SAW :
LealSy ar“ 5 s Ml ;J AL o) &Lk‘.’a..u\ B BDA\ ?S.:;\ ki 1)
Jai s
“lalu aku meminang seorang gadis, tidak lama kemudian aku

bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku dapat melihat sesuatu

3 Al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh, Vol. 9, 179-180

¥ Ali bin Ahmad bin Sa‘id bin Hazm al-Andalusi, al-Muhalli bi al-Atsar, Vol. 9 (Dar al-Fikr, t.t),
2.

3¢ Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh, Vol. 9, 180.



vang dapat mendorongku untuk menikahinya kemudian aku
menikahinya.”’
b. Hadits yang diriwayatkan ‘Abdurrazzaq dan Sa‘id bin Manshur (seperti

yang telah dituturkan oleh al-Kuhlani)

Y5 Laskad 4 e Lo ol e iy o IS ol (Bl 00 S a0
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Bahwa ‘Umar membuka betisnya Ummu Kultsum binti ‘Ali ketika
‘Ali mengirimnya kepada ‘Umar, untuk melihatnya, dan ‘Umar
tidak mensyaratkan keridlaan wanita tersebut dengan penglihatan

itu.
c. Hadits Abu Humaid (sebagaimana yang telah dikutip oleh al-Haitsami),

berkata, Rasulullah bersabda :
Ll pdany Ll LS 1A el jdahy o agle L D3]yl aSaal calad 13
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Apabila salah seorang kalian meminang wanita maka tidak berdosa
baginya bila dia melihat wafita itu, dia diperbolehkan melihatnya
karena meminangnya, walaupun wanita tersebut tidak tahu.

Tidak sedikit para shahabat yang berbuat seperti itu, misalnya

Jabir, Muhammad bin Maslamah dan sebagainya. Adapun sebagian

37 Abu Dawud, Sunan, Vol. 1, 478.
¥ Al-Kuhlani, Subul, Vol. 3, 113.
¥ Al-Haitsami, Majma* al-Zawa'id wa Manba ‘al-Fawa’id, Vol. 4 (Dar al-Fikr, 1992), 507.



ulama yakni Malik berkata : Saya tidak senang melihat wanita di saat
dia tidak tahu (tanpa izin) karena khawatir penglihatan mengenai pada
aurat. Juga ada riwayat Malik yang menyatakan bahwa seorang laki-
laki tidak boleh melihat wanita kecuali setelah izin, jelas ini pendapat
yang lemah karena Nabi SAW sungguh telah memberi dispensasi atas
tindakan melihat wanita tanpa izin dahulu karena wanita pada
umumnya malu bila dimintai izinnya untuk dilihat.* Apabila
seseorang tidak sempat melihat wanita yang akan dinikahi atau
dipinang maka dia boleh mengirim seseorang untuk melihat calon istri

tersebut, tindakan seperti itu telah dilakukan oleh Rasulullah SAW !

Pengertian I‘tibar, Urgensinya Dalam Hadits dan Pelaksanaannya
Secara etimologi i‘7/ibar berarti ujian/cobaan, pertimbangan/

anggapan®’, juga berarti mengambil pelajaran®’. Kata itu dari bentuk mashdar

« sdel 2 ldel o yatay  ya el ) pengembangan dari “_2¢ “ mengikuti
wazan < S “, dengan adanya tambahan hamzah dan ta’.

Menurut Mahmud al-Thahhan, bahwa 7 ‘7ibar dari segi bahasa, ialah :

" Al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh, Vol. 9 180.
Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Nidham al-Usrah al-Hudud wa al-Jinayat, Vol. 2 (Dar al-Fikr,
1), 19.
" Luis Maluf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A ‘lam (Beirut:Dar al-Masyriq, 1998), 484.
' Ahmad bin Muhammad, al-Mishbah al-Munir, Vol. 2 (Dar al-Fikr, t.t), 390.
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Memikirkan beberapa hal agar dapat mengetahui sesuatu yang lain dari

jenisnya.

Secara terminologis para ulama mendefinisikannya dengan redaksi
yang berbeda-beda, ada yang panjang dan ringkas, tetapi mengandung
pengertian yang sama. Di antaranya dikemukakan Jalaluddin ‘Abdurrahim bin
al-Husain al-‘Iraqi (W 806 H).

Menurutnya, i tibar adalah :
Gk snar 8l gl e e Sl g e a8l gl Gand Cuna I 6
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Kamu mendatangi suatu hadits yang diriwayatkan oleh seorang
perawi, lalu diadakan suatu pertimbangan/penglihatan dengan riwayat-
riwayat perawi lain melalui penelitian sanad-sanad hadits, agar
diketahui apakah ada perawi laiff yang juga meriwayatkan hadits yang
sama, lalu dia meriwayatkan dari gurunya, atau tidak ada.

Pendapat tersebut senada dengan pendapat ‘Abdurrahman bin Abi
Bakar al-Sayuthi (849- W 911 H)*. Adapun Nur al-Din ‘Itr mendefinisikan ;'

tibar dengan definisi yang panjang yaitu :

* Mahmud al-Thahhan, Zaisir Mushthalah al-Hadits (t.p dan t.t), 115.

4 <Abdurrahim bin al-Husain al-‘Iraqi, Fath al-Mugits Syarh al-Fiyyah al-Hadlits (Beirut:Dar al-
1tub, 1993), 105.

% Jalaluddin al-Sayuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagqrib al-Nawawi, Vol. 1 (Dar al-Kutub al-
niyyah, 1979), 242.
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Kita mendatangi suatu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi
lalu diteliti sanad-sanadnya agar diketahui apakah ada riwayat lain
yang menyamai hadits tersebut, baik dari segi lafazh atau ma“nanya,
deri sanad itu sendiri atau dari jalan shahabi yang lain atau tidak
acanya riwayat lain yang menyamainya.
Opini Nur al-Din Ttr ini mempunyai maksud, bahwa :

a. Hadits yang bersangkutan mempunyai pendukung.

b. Hadits pendukung tersebut baik berupa redaksi atai substansi.

c. Sanad (pada generasi shahabat) ditemukan ada shahabat lain.

-

duinsAtaudbilalitidake . ada perseékutuancdi dalair riwayat sescorang
dalam lafazh atau ma’na maka tidak dinamakan dengan pendukung
atau dengan kata lain hadits tersebut (bersangkutan) tidak
mempunyai dasar yang dapat dipegangi serta dijadikan landasan.
Pendapat di atas juga dikuatkan oleh pendapat-pendapat ulama-ulama

yang berfariasi.

C
* Nur al-Din Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadits (Beirut:Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, 1997), 394.
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Yang lain, yaitu Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah

mendefinisikan

43 ?Ye‘ujﬂﬁ‘jYYe‘@j‘J
Memeriksa sanad-sanad hadits dan riwayat-riwayat, dengan cara itu,
supaya bisa sampai mengetahui hadits, apakah hadits tersebut
menyendir1 para rawinya atau tidak ? apakah hadits itu dikenal atau
tidak.
Definisi yang ringkas disampaikan al-Husain binAbdillah al-Thibi

(W 743 H), menurutnya i 7ibar adalah
49 ; 5,5 - . ‘e
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Memeriksa keadaan suatu haditsyapakah rawi-rawinya sendirian atau
tidak, dan apakah hadits tersebut diketahui atau tidak.

Ibnu Hajar alfAsqalani (W 852 H) menta‘rifkannya dengan lebih
ringkas, yakni :

00 Lal g dadliall (e CadSl 8 Alalall Al

Suatu cara (penelitian) yang bertujuan untuk menyingkap mutaba‘ah
dan syahid.

0 <

¥ Muhammad bci'l Muhammad Abu Syuhbah, a/-Wasith fi Ulum wa Musthalah al-Hadits
sir:Dar al-Fikr al-Arabi, t.t), 364.

> Al-Husain bin“Abdillah al-Thibi, al-Khulashah fi Ushul al-Hadits (Beirut: Alim al-Kutub, 1985),

<
Al-Asqalani, a/-Nukat, 278.



Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa i ‘ tibar adalah suatu

cara pemeriksaan terhadap hadits yang semula diduga menyendiri (2_-% )

apakah ada perawi lain yang bergabung meriwayatkannya atau tidak, apakah
hadits tersebut di kenal atau tidak, apakah hadits tersebut mempunyai murabi
dan syahid atau tidak.
Contoh i ‘tibar

Hammad meriwayatkan suatu hadits yang tidak ada hadits lain sesuai
dengannya, dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi SAW,
lantasl dilihat apakah ada rawi yang tsigah lain meriwayatkan hadits tersebut
selain Ayvub dari Ibnu Sirin, lalu jika belum ditemukan maka selain Ibnu Sirin’
dari Abu Hurairah, bila belum juga maka shahabi selain Abu Hurairah dariv
Nabi. Kemudian jika ditemukan, maka diketahui bahwa hadits tersebut
mempunyai dasar, apabila belum ditemukan maka tidak ada dasar baginya. Sl

1. Mutabi‘ dan Syahid

a. Mutabi* ( &5all ) bisa disebut ( &G,
Mutabi* secara lughat adalah isim fa ‘il dari * C‘-'t’ “ dengan arti
yang sesuai.”> Kata tersebu merupakan pengembangan dari @U

“mengikut: wazan Jeld “, dengan adanya tambahan alif.

Muhyiddin bin Svaraf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taisir li Ma*rifah Sunan al-Basyir al-Nadzir
- al-Kitab al“Arabi, 1985), 41.
Al-Thahhan, 7Taisir, 115.



Sedangkan secara istilah, para ulama menta“rifkan dengan
Berbagai' ta*tif dan ‘mempunyal maksud yang sama, di antaranya '
< ) :
Ahmad Umar Hasyim, menurutnya bahwa mutabi yaitu,

S 0e sl ARh e A dhAua g A O phias e e 4l GE
Hadits dimana para rawinya menyamai rawi lain yang layak
mengeluarkan haditsiya dari gurunya atau dari orang di atasnya.
Bila dipahami pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
mutabi‘ adalah suatu hadits dimana sanadnya menguatkan sanad lain
dari hadits itu juga. Pendapat di atas dikokohkan oleh Abdul Qadir al-
Hassan.54

Nawawi (W 676/677 H) mendefinisikan mutabi “ sebagai berikut,

walaupun yang digunakan bukan istilah mutabi* melainkan mutaba ‘ah,
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(Al-Mutaba“ah adalah bila suatu hadits diriwayatkan dari Ayyub
selain Hammad itu di namakan mutaba‘ah tammah) tidak ada
perawi lain yang meriwayatkan darinya selain dia, dan hadits itu
dirtwayatkan (dari) Ibnu Sirin, oleh selain Ayyub atau dari Abu

Ahmad *Umar Hasyim, Qawa%id Ushul al-Hadits (Dar al-Fikr, t.t), 168.
Abdul Qadir Hassan, //mu Musthalah Hadits (Bandung:CV Diponegoro, t.t), 302.
Al-Sayuthi, Tadrib, 243.



Hurairah oleh selain Ibnu Sirin atau dari Nabi SAW oleh shahabi
lain selain Abu Hurairah (maka semua itu dinamakan
mutaba“ah...).

Pendapat al-Nawawi (W 676/677 H) tersebut jika dipahami
secara mendalam tidak berbeda dengan yang diutarakan Ahmad “Umar
Hasyim. Kemudian pendapat Nawawi tersebut diikuti oleh Ahmad
Muhammad Syakir.56

Muhammad “Alwi Maliki memberikan definisi mutabi* yaitu :

57 Saall L alan Yyl @.L':éﬂ\ oAl Gas & Lila

Hadits yang menyamai hadits lain pada redaksinya disertai

dengan kesatuan dalam nama shahabinya.

Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Muhammad Hasbi

al-Shiddieqi.>®

Mahidud al-Thahhahn mendefinisikan dengdiy

59 &.;:M\GSJ\AEY\

Suatu hadits di mana para perawinya menyamai hadits fard {sendirian)
yang diriwayatkan oleh perawi-perawi lain, baik pada lafazh dan
ma‘na atau ma“na saja, disertai sama (nama) shahabi.

& C
> Ahmad Muhammad Syakir, a/-Iiyyah al-Sayuthi fi ‘Ilmi al-Hadlts (al-Maktabah al-IImiyyah, t.t),

>Z Al-Maliki, al-Manhal, 124.
" Ash-Shiddieqi. Sejarah, 201
3 Al-Thahhan. 7aisir, 115.



Pendapat Mahmud al-Thahhan sama dengan pendapat
Muhammad ':Alwi dan Muhammad Hasbi al-Shiddieqi (1904-1975 M)
walaupun ada tambahan sedikit.

Adapun Syuhudi Ismail memberikan ta‘rif yang tampaknya
berbeda dengan definisi-definisi di atas tetapi hakikatnya sama,
mutabi® menurutnya : Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat lebih
dari satu orang dan terletak bukan pada shahabat Nabi. 2
1). Klasifikasi mutabi*

8) Mutabi* Tam (Mutaba'‘ah T ammah)

Yang dikatakan mutabi‘ tam (mutaba‘ah tammah),
apabila persekutuan terjadi pada awal sanad.

b) Mutabi Qashir, (Mutaba ‘ah Qashirah)

Disebut mutabi‘ qashir (mutaba‘ah qashirah) bila
persekutuan tidak tejadi pada awal sanad.®' Hal itu juga
dikuatkan oleh Abdul Qadir al-Hassan62dan oleh Mahmud al-
Thahhan.®®

Contoh mutabi* tam (mutaba ‘ah tammah)
Hadits yang diriwayatkan oleh Syafi‘i di dalam kitab al-Um, dari,

<
Malik dari cAbdu]lah bin Dinar dari Ibnu Umar RA berkata :

% Syuhudi Isma‘il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
ndekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta:P.T Bulan Bintang, 1995), 140.
51 Al-Maliki. a/-Manhal, 124.
:§ Al-Hassan , //mu, 302.
Al-Thahhan, 7aisir, 116.
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Bahwa Rasulullah SAW bersabda : Bulan ini (Ramadlan) berjumlah
29 hari maka janganlah kalian puasa sehingga melihat bulan, dan
Janganlah kalian berbuka sehingga melihatnya, lalu jika kalian ditutupi
(awan dan tidak bisa melihat bulan sabit) maka sempurnakan
hitungannya menjadi 30 hari.

<
Hadits di atas menurut Ibnu Hajar al-Asqalani telah disebutkan di

dalam semua Muwarta®, dari Malik dengan seperti sanad itu, tetapi dengan

redaksi
4l K Jaﬁu’ eS.alc s ol

Lalu jika kalian ditutupi (awan sehingga tidak bisa melihat hilal) maka
kira-kirakan hitungannya.

Baihaqi menunjukkan bahwa al-Syafi‘i sendirian dengan redaksi di
atas dari Malik, lantas Ibnu Hajar melihat ternyata al-Bukhari sungguh telah
meriwayatkannya juga di dalam kitab shahihnya dengan sanad.
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Muhammad bin Idris al-Syafi‘i, a/-Um, Vol. | (Dar al-Fikr, t.t), 103.



Telah menceritakan pada kami, ‘Abdullah bin Maslamah al-Qa’nabi,
telah menceritakan kepada kami, Malik telah menceritakan pada kami,
Abdullah birr Dinar, ‘Dari {bnu Umar RA berkata : Bahwa Rasululiah
bersabda : Bulan ini (Ramadlan) ada 29 hari, janganlah kalian
berpuasa sehingga melihat bulan (sabitnya), dan janganlah kalian
berbuka sehingga melihatnya juga, lalu jika kalian terhalangi dari
melihatnya maka sempurnakan jumlah hitungannya menjadi 30 hari .
Ini adalah mutaba‘ah tammah, menempati puncak kesahihan, yang

anch bagaimana riwayatnya Syafi‘i yang mempunyai syahid itu tidak

diketahui oleh al-Baihaqi. 63
Jadi gambar sanadnya Syafi‘i adalah demikian :

5. Rasulullah
¢

4. Ibnu Umar

3. Abdullah bin Dinar

2. Malik

1. Syafi'i
Sedangkan gambar sanadnya Bukhari sebagai berikut :

5. Rasulullah.
C

4. Ibnu Umar.

3. ‘Abdullah bin Dinar.

2. Malik.

1. il bin Maslamat

® Al‘Asqalani, al-Nukat, 279.



Yang seperti inilah dikatakan mutabi‘ tam, sebab Syafi‘i yang
menempati - pada “awal “sanad diktatkan olehCAbdu'i'lah 1bn Maslamah yang
juga berada diawal sanad. Syafi‘i disebut mutaba sedangkanaAbdullah bin
Maslamah disebut mutabi’.

Contoh mutabi* gashir

Hadits Syafi‘i di atas juga mempunyai mutabi* gashir di dalam Shahih

Ibnu Khuzaimah seperti yang dituturkan oleh Ahmad Muhammad Syakir,

c
dari riwayat Ashim bin Muhamimad dari ayahnya Muhammad bin Zaid dari

[ ; s 5
kakeknya Abdullah bin Umar dengan lafazh” (58 D& sLaSlé « dan di dalam

[ & <
Shahih Muslim dari riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nafi® dari Ibnu Umar
dengan redaksi O G ) g 5084 « 66

Dalam sanad Syafi‘i, tertera bahwa yang menerima dariCAbdullah bin
CUmar, adalah “Abdullah, bin Dinar,;tetapi dalam.;sanad yang diriwayatkan
Ibnu Khuzaimah, adalah Muhammad bin Zaid yang menerima dari i\bduliah
binGUmar, begitu pula riwayatnya Muslim, yang menerima daricAbdullah bin

“Umar adalah Nafi‘.
Jadi Muhammad bin Zaid dan Nafi® menguatkanLAbdullah bin Dinar,

lantas Muhammad bin Zaid dan Nafi disebut mutabi* qashir. Karena dia

berdua bukan berada di awal sanad.

b, Syahid ( 2Ll

' Syakir, al-Fiyyah, 28
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Syahid dari segi bahasa adalah isim fa‘il dari « 8algdll «

dinamakan hal itu, karena ia menjadi saksi bahwa dirinya merupakan
dasar hadits sendirian yang akan menguatkannya, secbagaimana saksi

: 67
menguatkan perkataannya si pendakwa dan mengokohkannya. " Kata
Wl « iy pengembangan dari “ g« mengikuti wazan “ Jeld «

Menurut istilah para ulama memberikan ta‘rif yang beraneka
ragam, redaksi-redaksinya berlainan tetapi esensinya sama.

Abdul Qadir al-Hassan mendefinisikan dengan satu hadits yang
8

matannya sesuai matan hadits lain.®

Muhammad bin Alwi al Maliki menta‘rifkan, bahwa syahid

adalah
69  _mall L_é 4 J\.&A\

Hadits Bersekuia dalamma®hia

Pandangan Muhammad CAlwi tersebut tidak berbeda dengan
pandangan Hasbi ash-Shiddieqi, tetapi ada tambahannya, jelasnya
sebagai berikut, hadits yang diriwayatkan oleh secrang shahabi yang
70

sema’ na dengan hadits yang diriwayatkan oleh shahabi lain.

Pendapat Mahmud al-Thahhan lebih luas lagi, yaitu :

Al-Thahhan, 7aisir. 115.
Al-Hassan, //mu. 303
Al-Maliki, al-Manhal. 124.
Ash Shiddieqi. Sejarah. 201.
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Adanya persamaan perawi-perawi hadits fard dalam hal ma‘na baik
shahabinya sama atau tidak.

Syuhudi Isma‘il memberikan pendapat tentang syahid dengan
pendapat yang lain, yaitu : Hadits yang periwayat di tingkat shahabat
Nabi terdiri lebih dari satu orang_72 Bila dicermati pendapat Syuhudi
Isma‘ll, maka yang menjadi penekanan adalah unsur perawi pada
generasi shahabat, redaksi matan sema‘na, tapi cenderung ada perbedaan
pada redaksinya. I

Ulama berselisih pendapat apabila persamaan terjadi pada lafazh
sedangkan nama shahabi berbeda. Sebagian mereka menamakannya
mutabi‘  (mutaba‘ah qashirah), adapun yang lain menyebutnya
syahid.73
1). Syahid diklasifikasikan :

a) Syahid yang sama lafazhnya, dinamakan syahid lafzhan.

: . 7
b) Svahid ma‘nanya saja yang sama, dikatakan syahid ma ‘nan. 4

! Al-Thahhan, 7aisir, 116.

i Syuhudi Isma‘il, Kaidah, 140.

4 Al-Maliki, al- Manhal, 124,
Al-Hassan, //mu. 306.



Contoh syahid
Hadits yang diriwayatkan '('Abdullah bin  Dinar dari Ibm’f Umar
RA bahwa Rasulullah SAW bersabda
0555 (i |55l Y 5 I D 555 ] ga ual Db (55 plie g pulh gl
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Hadits di atas menurut Mahfuzh al-Tirmisi juga diriwayatkan

oleh Bukhari dari riwayat Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah RA,

dengan redaksi
O D Glamdisac | LSl Sile el Ol
Yang demikian dinamakan syahid dengan ma“na.

Contoh di dalam Sunan Ibnu Majah
pladay | ghamtid J\jei_ujmmu_lmsﬂd\ Ooe oelie ol oo
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Dari Ibnu 'fAbbas, dari Nabi SAW, bersabda : Carilah bantuan dengan
makan sahur untuk berpuasa di siang hari, dan carilah bantuan dengan
tidur siang untuk shalat di malam hari .

Dan hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim sebagaimana yang

dikutip al-Hassan :

<
Muhammad Mahfuzh bin Abdullah al-tirmisi, Manhaj Dzawi al-Nazhar (Surabaya:Syarikah
abah Ahmad bin Saad bin Nabhan, 1974), 73.
Ibnu Majah, Sunan, Vol. 1, 529.
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Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bersabda : Carilah bantuan
demgan tidur siang untuk shalat malam, dan carilah bantuan dengan
salur untuk berpuasa .

Tetapi adakalanya suatu hadits mempunyai mutaba‘ah dan

syahid sekaligus. Contoh hadits yang ditakhrij Muslim :
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Telah _menceritakan pada, kami, Ibnu AbiCUmar dan Abdullah bin
Muhammad al-Zuhri, (sedangkan redaksinya adalah redaksinya Ibnu
Abi® Umar) keduanya berkata telah menceritakan pada kami, Sufyan
dari “Amar dari“Atha’ dari Ibnu/ Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah
melewati bangkai kambing yang terbuang, yang telah diberikan oleh
hamba sahaya Maimunah. Sebagai Shadaqah, lalu Nabi bersabda.
Sudikah kalian mengambil kulitnya kemudian menyamaknya dan
kalian ambil manfaat darinya .

<
Al-Baihaqi menuturkan hadits sebagaimana haditsnya Ibnu Uyainah

sebagai mutabi‘ dan syahid.

Al-Hassan, //nu, 306.
Mushim. Shahih, Vol. 1, 157.
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Mutabi‘nya : Usamah bin Zaid menguatkan Amar dari Atha dari Ibnu
c
Abbas dengan redaksi -
4 sl o gaiansd Laals xie i Y
Sudikah kalian mencabut kulitnya, lalu menyamaknya, kemudian
mengambil manfaat darinya .
: . c . c ' c
Adapun syahidnya yaitu haditsnya Abdurrahman bin Da lah dari Ibnu Abbas
dari Nabi SAW :

7 yek s aan el La

Di mana ada kulit yang disamak maka ia menjadi suci.

Ibnu Hajar berkata seperti yang telah diungkapkan oleh CAjjaj al-
Khathib, Kadang-kadang istilah muftaba‘ah dipakai dengan istilah syahid,
begitu pula sebaliknya, hal ini bukanlah sesuatu yang sulit, sebab fungsi

= . .. 80
keduahya adalahl unitk menguatkdr hadits:

Urgensi I‘tibar
Penerapan i/ ‘t7ibar mempunyai urgensi, yaitu :
Untuk merr atahkan dugaan tafarrud dalam riwayat. 7afarrud/fard ada dua :
1. Fard mutlag : Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi saja

dari para perawi (perawi yang banyak)

Al-Thibi, al-Khulashah, 59.
Ajjaj al-Khathib, UshulHadits “Ulumuhu wa Mushthalahuh (Dar al-Fikr, 1975), 367.



2. I'ard nisbi : Suatu hadits fard yang dinisbatkan pada sifat

tertentu/khusus. &

Pelaksanaan I‘tibar

[‘tibar dioprasikan secara umum bilamana suatu hadits tampaknya
sendirian. Contoh prosedur pengoprasian i 7ibar.

Hammad meriwayatkan suatu hadits yang belum ada mutabi ‘nya
(sendirian) dart Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, lalu
dilihat apakah ada perawi lain yang tsigah selain Ayyub dari Ibnu Sirin. Jika
ditemukan maka diketahui bahwa hadits yang bersangkutan mempunyai dasar
yang dapat dijadikan rujukan, apabla hal itu belum ditemukan maka perawi
lain yang fsigah selain Ibnu Sirin vang meriwayatkan dari Abu Hurairah,
kemudian jika tidak ada maka shahabi lain selain Abu Hurairah yang
meriwayatkan dari Nabi, di manapun ditemukannya hal seperti itu maka dapat
diketahui bahwa hadits tersebut mempunyai dasar yang dapat dijadikan
rujukan.82

[‘tibar dioprasikan secara khusus pada hadits magbu/ dan hadits

mardud (dla‘if yang tidak parah). Hadits magbul adalah

830 58l Jn g b ppen 48 o b |

Hasyim, Qawa‘id, 170.
Ibnu Shalah, Muqaddimah Ibnu Shalah fi ‘Ulum al-Hadits (Bairut: Dar al kutub al-‘Ilmiyyah, t.t),

Al-Khathib, Ushul. 303. 1



Terpenuhinya semua syarat-syarat penerimaan di dalam hadits itu.
Contoh 'pengoprasian :7ibar pada hadits magbul. Hadits yang

diriwayatken Ahmad -
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Telah menceritakan pada kami, Yahya bin Sa‘id dari Bahz bin Hakim,
Telah menceritakan padaku, ayahku, dari kakekku, dia berkata, aku
berkata, “wahai Rasulullah, siapa yang lebih berhak aku berbakti ?
Rasulullah menjawab,”ibumu”, si penanya bertanya lagi, “kemudian
siapa lagi”, Rasul menjawab, “kemudian Ibumu, lalu ayahmua

kemudian yang paling dekat, dan yang terdekat”.

<

Hadits ini menurut Nur al-Din Itr, sanadnya bersambung, tidak ada
syad= dan ‘llat yang jelek (sekira tidak terjadi perselisihan di antara perawi) di
dalam matan Ahmad. Sedangkan gurunya yaitu Yahya bin Sa‘id al-Qaththan
adalah imam besar. Bahz bin Hakim termasuk orang yang jujur dan menjaga
diri sehingga dia dikategorikan tsigah oleh “Ali al-Madini, Yahya bin Ma‘in,
Nasa’i dan lain-lain. Tetapi para ulama memusykilkan sebagian hadits-hadits
vang diriwayatkannya, sehingga Syu‘bah bin al-Hajjaj memperbincangkannya,

ini tidak menghilangkan kedlabitan, tetapi diketahui bahwa Bahz bin Hakim

. 84
kurang dlabitnya.

ltr, Manhaj. 263



Berarti hadits riwayat Bahz bin Hakim berstatus hasan /idzatihi tetapi
menurut;, penelitian  Nur al-DinCItr, hadits _tersebut; juga diriwayatkan. oleh
Bukhari dan Muslim dari jalur Abu Hurairah, dengan redaksi yang sama. Yang

jelas bahwa penanya yang tidak diketahui di dalam hadits tersebut adalah

Mu‘awiyyah kakek Bahz, ada redaksi lain yang berbunyi ) (O« «di dalam

riwayat Muslim.
Hadits Bahz menjadi kuat karena ada riwayat lain sehingga posisi
. . 5
mulanya adalah hasan /idzatihi menjadi shahih liglzairihi.'8

Fadits mardud 1alah :
80l guany of Jag yuill Al e

| Hilangnya beberapa syarat atau sebagianya.
Contoh pengoprasian i ‘tibar pada hadits mardud (dla‘if yang tidak
parah)

Fadits yang dikeluarkan-al-Turmudzi dan dihasankan olehnya dari

sanad Syu‘bah, dari Ashim bin Ubaidullah, dari Abdullah bin Amir bin Rabi
('ah, dari ayahnya bahwa ada seorang wanita dari Bani Fazarah menikah dengan
(maskawin) dua sandal, lalu Rasulullah SAW bersabda:. Apakah engkau
merelakan dirimu dan hartamu dengan kedua sandal ?. Wanita tersebut

menjawab < Ya, lantas Rasulullah SAW memperkenankan pernikahan tersebut.

1bid, 267.
Al-Khathib, {shul, 303.



Turmudzi berkata : Di dalam bab ini (juga terdapat hadits-hadits lain

yang diriwayatkan) dariﬁUmar, Abu Hurairath’isyah dan Abu Hadrad.

CAshim adalah rawi yang lemah karena hafalannya jelek, tetapi
Turmudzi menghasankan hadits itu sebab hadits tersebut juga diriwayatkan dari
jalan lain.

Hadits Syu‘bah statusnya adalah lemah, kelemahannya tertutupi karena
ada beberapa hadits yang semisal diriwayatkan dari jalan lain, sehingga
terangkat menjadi hasan /ighairihi. Menurut al-CIraqi kadang-kadang riwayat
orang yang tidak dapat dijadikan hujjah (lemah) masuk ke dalam muraba ‘at dan
syawahid dengan sendirinya bahkan tergolong termasuk rawi-rawi yang lemah,
walaupun tidak semua yang dla‘if layak untuk it

Hasbi ash Shiddieqi berpendapat bahwa hadits-hadits dla‘if ada yang
dapat dinaikkan, sesudah dipelajari keadaannya baik-baik, kepada derajat hasan
yaitu hadits dla‘if yang banyak jalannya dan dapat menaikkannya ke derajat
hasan. 2

Selanjutnya beliau menegaskan, maka dengan demikian, hadits dla‘if
bisa memadi hasan, lalu diamalkan. Akan tetapi, diamalkannya bukan

berdasarkan satu-satunya, hanya berdasarkan kepada kumpulannya.

Al-Maliki, al Manhal, 64-65. &

Zainuddin ‘Abdurrahim bin Husain al-Iraqi, 7aqyid wal Idlah Syarh Mugaddimah Ibnu Shalah (
1l-Fikr, 1981), 110.

Ash-Shiddieqi, Sejarah, 189.



BAB III
DATA HADITS KOLEKSI SUNAN IBNU MAJAH TENTANG
MELIHAT WANITA PRA KHITHBAH NIKAH (NO. INDEKS

1.864)

Data Hadits Ibnu Majah Yang Diteliti
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Telah menceritakan pada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah, telah
menceritakan pada kami, Hafsh bin Ghiyats, dari Hajjaj, dari Muhammad
bin Sulaiman dari pamannya Sahl bin Abu Hatsmah dari Muhammad bin
Salamah berkata : Saya meminang seorang wanita, lalu aku mulai
bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku dapat melihatnya di dalam
kebun kurmanya, lalu dikatakan kepada Muhammad bin Salamah :
Apakah engkau mengerjakan ini, padahal engkau adalah seorang shahabat
Rasulullah SAW ? kemudian Muhammad bin Salamah berkata : Saya
telah mendengar Rasulullah bersabda : Apabila Allah telah meletakkan di
dalam hati seseorang (keinginan) untuk meminang seorang wanita, maka
tidak apa-apa dia melihatnya.

Ibnu Majah, Sunan, Vol. 1, 585.



Keterangan perawi-perawi hadits Ibnu Majah
1. Abu Bakar biﬁ Abu Syaibah
Dia adalah °Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Utsman al-
Absi maulahum al-Kufi al-hafizh.
Guru-gurunya :

Syarik, Husyaim, Ibnu al-Mubarak, Ibnu ‘Uyainah, Hafsh bin Ghiyats

dan lain-lain.
Murid-muridnya :

Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Maj ah, Abu Zur‘ah, Abu

Hatim, Abu Ya‘la dan lain-lain.

Beliau meninggal dunia pada bulan Muharram tahun 235 H.?

Penilaian ulama padanya :

Ahmad berkata : Abu Bakar adalah shadug.

Al ‘fAjali berpendapat : Abu Bakar adalah 7sigah hafizh.

Al Khathib berkata : Abu Bakar adalah muttagin hafizh.”

2. Hafsh bin Ghiyats
Dia adalah Hafsh bin Ghiyats bin Thlq bin Muawiyyah al-Nakha“i

Abu ‘Umar al-Kufi, seorang hakim di Kufah, juga seorang hakim di
Baghdad.

Guru-gurunya :

? Jalaluddin al-Sayuthi, 7habagat al-Huffazh, (Beirut:Dar al-Kutub cal-(Ilmiyyah 1994 M), 192.
3 Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffazh, Vol. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyabh, t.t), 433.



Isma‘il bin Abu Khalid, Asy* ats bin Sawwar, Ja“far al-Shadiq, Khalid
al-Hadzdza, “‘Ashim al-Ahwal.
Murid-muridnya :

Ibnu Rahawaih, Abu Khaitsamah bin Harb, Abu Bakar bin Abu

Syaibah, Qutaibah bin Sa‘id. Abu Kuraib.

Penilaian ulama terhadapnya :

Ibnu Ma‘in pernah ditanya : Di mana dari 2 orang yang lebih (kuat)
hafalannya ? Ibnu Idris atau Hafsh bin Ghiyats ? lalu IbnuMa‘in
menjawab : Ibnu Idris adalah seorang yang fafizh, sedangkan Hafsh
bin Ghiyats adalah seorang yang mempunyai (meriwayatkan) hadits,
dan mengetahuinya.
Al-‘Ajali berkata : Hafsh bin Ghiyats adalah tsigah, ma’mun, dan
faqih.
Yahya  bin,Sa‘id . berkata.;, Teman-teman;al-A masy yang paling
terpercaya adalah Hafsh bin Ghiyats. Dilahirkan tahun 117, dan wafat
tahun 177 H.*
3. Hajjaj.
Dia adalah Hajjaj bin Arthah bin Tsaur bin Hubairah bin Syahrahi
bin Ka‘ab bin Salaman bin ‘Amir bin Haritsah bin Sa‘ad bin Malik bin al-

Nakha al-Nakha“‘i, Abu Arthah al-Kufi al-Qadli.

* Al-Sayuthi, Thabagat, 130.



Guru-gurunya, di antaranya :

Tsabit bin Ubaid, Wajabalah bin Suhaim, Hasan bin Sa‘ad,(Atha bin
Abu Rabah, Hakam bin’ Uyainah, Abu IshanAmar bin Abdullah al-

Sabi‘i, Muhammad bin Sulaiman bin Abu khaisamah, Abu al-Zubair

Muhammad bin Muslim bin Tadrus al-Makki, Muhammad bin al-
Munkadir.

Murid-muridnya, di antaranya :
Isma‘il bin Ayyasy, Abu al A‘la Ayyub bin Miskin al-Qashshab,

Hafsh bin Ghiyats, Al-Hammadan, Syu‘bah bin al-Hajjaj,LAbdurrazaq

bin Hammam al-Shan‘ani, Muhammad bin Ja‘far Ghundar.
Penilaian ulama kepadanya :

Al-Nasa’i berkata : Hajjaj bukan rawi yang kuat.

‘Abdurrahman bin Yusuf bin Khirasyi berkata : Dia mudallis tapi dia

seorang hafizh hadits.

Ya‘qub bin Syaibah berpendapat : Dia seorang yang lemah haditsnya.

Dia meninggal di Khurasan.” Menurut prasangka tahun 149 H. ¢

Penilaian ulama tentang Hajjaj bin Arthah terjadi kontrafersi, tetapi

penulis mendahulukan a/-Jarh daripada al-ta‘dil, jadi Hajjaj adalah salah
seorang dari rijal hadits yang lemah.

4. Muhammad bin Sulaiman.

Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Vol. 4 (Dar al-Fikr, t.t), 146 dan 147.
Al-Dzahabi, Tadzkirah, Vol. 1, 187.



Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin Sulaiman bin Abu
(Hatsmah) al-Anshari al-Madani, saudara Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu
Hatsmah.

Gura-gurunya :

Sulaiman bin Abu Hatsmah, dan pamannya (Sahl bin abu Hatsmabh).

Murid-muridnya :

Hajjaj bin Arthah, Muhammad bin Ishaq bin Yasar.

Penilaian ulama terhadapnya

Ibnu Hibban menyebutnya di dalam kitab al-Zsigar.” Berarti dia

termasuk perawi yang fsiqah. Tidak ada informasi dari beberapa

referensi tentang rijal hadits, kapan dia lahir dan kapan dia
meninggal, yang jelas dia termasuk salah seorang tabi‘in, beliau

wafat sekitar tahun 99/100/101 H.

5. ¢iSahl bim: Abw Hatsmah.

Beliau bernama ‘Abdullah, ada pendapat lain, namanya : ‘Amir bin
Sa‘idah bin ‘Amir bin ‘Adi bin Jusyam bin Majdacah bin Harits' bin Harits
bin Khazraj, ayahnya ‘Abdurrahman al-Madani, salah seorang shahabat
Rasulullah SAW.

Guru-gurunya :
Nabi, Zaid bin Tsabit, Muhammad bin Maslamabh.

Murid-muridnya : !

7 Al-Mizzi, Tehdzib, Vol. 16, 322-323.



Murid-muridnya :
Busyair "birr' 'Yasar, ‘Shalih-bin Khawwat bin Ju’bair,"Abdm“rahman bin
Mas‘ud bin Niyar, Urwah bin Zubair, anak saudaranya : Muhammad

bin Sulaiman bin Abu Hatsmah, anaknya : Muhammad bin Sahl bin

Abu Hatsmah, Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri Mursal,
Nafi® bin Jubair bin Muth‘im, Abu Laila bin “Abdullah bin
“Abdurrahman bin Sahl al-Anshari.

Keterangan ulama tentang dia :

“Abdurrahman :bin Abu Hatim berkata dari ayahnya : Sahl berbai‘at di
bawah pohon, menjadi petunjuk Nabi SAW di waktu malam Uhud,
can mengikuti semua peperangan kecuali Badar.

cAbdurrahman berkata : Saya telah mendengar seseorang dari anak
Izlakinya di mana ayahku bertanya padanya tentang itu lalu ayahku
diceritakan olehnya.
al-Wagqidi berkata : Nabi meninggal dunia pada waktu Sahl berusia 8
tahun, dan (banyak) menghafal hadits. Beliau wafat pada awal
kekhalifaan Mu‘awiyyah®. Beliau adalah shahabat kecil (yunior).

6. Muhammad bin Salamah.
Beliau adalah salah seorang shahabat Rasulullah SAW, hal ini dapat
+ diketahui dengan adanya perkataan seseorang, apakah engkau mengerjakan

ini, radahal engkau adalah seorang shahabi Rasulullah SAW. Termasuk

8 Ibnu Hajar al-Asqalani, al-Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah, Vol. 3 (Beirut:Dar al-Kutub al-
uyyah, t.t), 138.



golongan shahabat Anshar.” Ada satu riwayat yang memperkuat keterangan
di atas bahwa ketika terjadi perang Daumatul Jandal yang terjadi pada
tahun 5 H, ketika Rasulullah dan para shahabat akan tiba di Daumatul
Jandal, penghuni Daumatul Jandal mendengar informasi tersebut kemudian
mereka pergi berpencar, setelah Rasulullah bersama para shahabat tiba di
sana. tidak ada seorangpun yang tinggal, lantas beliau tinggal di situ
beberapa hari, lalu mengirim beberapa pasukan, setelah itu pasukan

kembali lagi kepada beliau tetapi Muhammad bin Salamah menangkap

seseorang yang tertinggal dari per;lduduk Daumatul Jandal, kemudian
dibawa di depan Rasulullah, orang tersebut ditanya beliau tentang teman-
temannya, orang itu menjawab, mereka lari kemarin. Rasulullah
menawarkan agar dia masuk Islam, akhirnya laki-laki itu masuk Islam.'’
Tidak ada informasi tentang tehun lahir dan wafatnya, bila diperkirakan

tahum watat beliau sekitar 47 H.

€
? Ibnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), 207.
' Ibid, Vol. 4, 75.



Skema Sanad Ibnu Majah
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Tbnu Majah (W 273/275 H)

Bila dilihat dari bentuk fahdits, sanadnya kelihatan bersambung,
dimana Ibnu Majah sebagai mukharrij menerima riwayat matan hadits dari

Abu Bakar bin Abu Syaibah dengan cara al-sana‘. Abu Bakar bin Abu



Syaisah menerima hadits itu dari Hafsh bin Ghiyats dengan cara a/-sama*
juga  Sedangkan Hafsh bin Ghiyats menerima dari Hajjaj, Hajjaj
menerimanya dari Muhammad bin Sulaiman, Muhammad bin Sulaiman
menerimanya dari Sahl bin Abu Hatsmah, dan Sahl bin Abu Hatsmah
menerimanya dari Muhammad bin Salamah masing-masing dengan cara an
“anah. Dari segi kualitas semua perawi Ibnu Majah adalah tsigah, shadug,
muttagin, dan lain-lain, tidak ada yang lemah kecuali Hajjaj bin Arthah
yang meninggal dunia pada tahun 149 H, kelemahannya tidak parah,
karena tidak ada keterangan yang menunjukkan pahwa dia fasiq, tertuduh
berdista dan pernah berdusta. Sehingga hadits tersebut berpeluang untuk
dina kkan derajatnya dari semula (lemah) menjadi hasan /ighairihi, dengan

metode i ‘tibar

B. Biografi Ibnu Majah
1. Nasab, kelahiran, dan wafat.
Beliau adalah al-hafizh al-kabir (senior), al-mufassir B.buCAbdillah
Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah al-Rab‘i yang mempunyai
kitab al-Sunan, tafsir, sejarah, dan seorang muhaddits di tempat itu. Beliau
dilahirkan tahun 209 H.'' Sedangkan menurut sebagian ulama yang lain

belian dilahirkan tahun 207 H.'* Qazwain adalah suatu kota Iraq bagian

' Al-Dzahabi, 7adzkirah, Vol. 2, 636.
12 Al-Khuli, 7arikh, 139.



Persi yang terkenal dan banyak mengeluarkan ulama.” Beliau dinisbatkan
ke daerah tersebut sebab di sanalah tempat kelahirannya dan
perkembangannya.'* Para ularia berbeda pendapat tentang Ibnu Majah/
Ibnu Majat.
Ulama yang berpendapat Ibnu Majah, di antaranya :
Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Khazraji, al-Qasthallani, Thahir al-Jazairi,
Muhammad bin Ja‘far al-Kattani, Muhammad bin ‘Abdul ‘Aziz al-
Khuli.
Ulama yang menyatakan Ibnu Majat, di antaranya :
Muhammad Thahir al-Fatani, Ibnu Taimiyyah, al-Yafi‘i."” Tetapi realita
membuktikan bahwa kata Ibnu Ma;jah lebih sering dipakai daﬁpada kata
Itnu Majat.
Ibnu Katsir meriwayatan dari al-Khalili bahwa beliau berpendapat :
Yazid dikenal “dengan Majah hamba sahaya Rabi‘ah, berdasarkan ini
selayaknya dikatakan Muhammad bin Yazid Majah bukan Ibnu Majah,
tetapn kebanyakan penulis mengatakan Muhammad bin Yazid bin Majah,
“al-Rab‘i” nisbat ke Rabi‘ah, Ibnu Khalikan berkzta di dalam wafayatnya (

sepe-ti yang dikutip oleh Abu Syuhbah) :

'3 Ash Shiddieqi, Sejarah, 297.

** Al-Maliki, al-Manhal, 286.

'3 Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidlah, Abu ‘Abdullah bin Yazid al-Raba‘i al-Qazwini al-
am al-Hafizh (Beirut:Dar al-Kutub al-Islamiyyas, 1996), 27-28 dan 29.



“Rab‘i nama beberapa kabilah, saye% tidak tahu ke kabilah mana imam ini
di nisbatkan padanya”. 16 |
Ibnu Majah meninggal dunia pada hari selasa tanggal 22 Ramadlan
tahun 275 H", sedangkan menurut sebagian yang lain beliau meninggal
tahun 273, dan di shalati oleh saudaranya Abu Bakar, pemakamannya
diurusi oleh ke dua saudaranya Abu Bakar, ‘Abdullah dan putra Ibnu Majah
yaitt Abdullah.'®
2. Perkembangan dan lawatan mencari ilmu
Ibnu Majah tumbuh dengan cinta ilmu pengetahuan, sangat senang
terhadap hadits dan periwayatannya, beliau melakukan perjalanan untuk
mencari hadits dan mengumpulkan, mengelilingi beberapa negeri seperti
Iraq, Hijaz, Syam, Mesir, Kufah, Bashrah, dan lain-lain. 12
3. Gure-guru dan murid-murid Ibnu Majah

Girvsguranyad

Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin ?\bdillah bin Numair,

Hisyam bin QAmmar, Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Azhar, Bisyr
bin Adam dan lain-lain.”’ 1

Murid-muridnya :

'S Abu Syuhbah, fi Rihab, 136.
'7 Al-Khuli, Tarikh, 139.

'8 Abu Syahbah, fi Rihab, 136.
' Tbnu Majah, Mugaddimah, 12.
2 Abu Syuhbah, fi Rihab, 137.



Ibrahim bin Dinar al-Hamadzani, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwini,
Abu al-fhaiyyib Ahmad bin Rauh al-Baghdadi al-Sya‘rani, Abu ‘Amar
Ahmad bin Muhammad bin Hakim al-Madini al-Ashbahani, Ishaq bin
Muhammad al-Qazwini, Ja‘far bin Idris, Husain bin “Ali bin Dinar,
Sulaiman bin Yazid al-Qazwini, Abu al-Hasan ‘Ali bin Ibrahim bin
Salamah al-Qazwini al-Qatthan, “Ali bin Sa‘id bin"Abdullah al-Askari
dan lain-lain.*’
4. Karva-karya Ibnu Majah
Ibnu Majah mempunyai banyak karya, di antaranya :
Kitab Sunan yang menjadi salah satu dari kitab-kitab enam.
Tafsir al-Qur an al-karim yaitu sebuah tafsir yang kompleks.
Dan kitab sejarah yang memuat sejarah sejak zaman shahabat sampai
zaman Ibnu Majah.”*
5. Penslaian para uiama
Banyak para ulama menilai Ibnu Majah, di antaranya :
Al-Khalili, berkata : Ibnu Majah adalah fsiqah kabir, disetujui dan
dapat dijadikan hujjah.”

Al-Dzahabi mensifatinya dengan al-hafizh al-kabir.**

2 Al-Mizzi, Tahdzib, Vol.17, 355.

2 Abu Syuhbabh, fi Rihab, 137-138.

B Al-Sayuthi, Thabagat, 283.

24 Al-Dzahabi, Tadzkirah, Vol. 2, 636.



Thnu al-Imad berkata : Ibnu Majah seorang Imam al-hafizh, tinggi

derajatnya.”

C. Kitab Sunan Ibnu Majah

Karya Ibnu Majah yang paling besar dan yang paling tetap ada hingga
sekarang adalah kitab Sunan.”® Nur al-DincItr menyebutnya dengan Sunan al/-
Mushthafa.*’ Tbnu Majah menyusun kitabnya berdasarkan beberapa kitab dan
beberapa bab. Sungguh para ulama menyebutkan bahwa jumlah kitabnya ada
32, jumlah babnya ada 1500, sedangkan jumlah haditsnya ada 4000 hadits.*®
Menurut sebagian ulama yang lain menetapkan bahwa jumlah hadits yang
terdapat di dalam kitabnya sebanyak 4.341, dari jumlah ituada 3002 hadits
telah dibukukan oleh penulis kitab al/-Ushul al-Sittah. Artinya masih tersisa
1.339 hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sendiri.*’

Kitab Sunan ini disusun dengan berdasarkan bab-bab fiqih seperti kitab
Shahih al-Bukhari, Muslim, Sunan Abu Dawud, Nasa’i dan Turmudzi, tetapi
Jbnu Majah tidak menampilkan hadits yahg shahih saja, melainkan juga hadits
hasan den hadits dla‘if bahkan a/-wahi. Oleh karenanya kebanyakan para ulama

tidak memasukkannya ke kitab-kitab enam sebelum abad 6.*

% Tbnu al-CImad, Syadzrat al-Dzahab fi Akhbar Man Dzahaba, Vol. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-
amiyyah, t.t), 164.

% Abu Syuhbabh, fi Rihab, 138.

7 Ttr, Manhaj, 278.

% Abu Syuhbah, fi Rihab, 138.

» Muh. Zuhri, Hadits Nabi Tela‘ah Historis dan Metodologis (Yogya:PT. Tiara Wacana, t.t), 178.
* Al-Khathib, Ushul, 326.



Di dalam kitab Sunan Ibnu Maja'th terdapat hadits shahih, hasan, dla‘if
dan wahi atau munkar atau makdzdub
I Hadits shahih sandarannya berj umlahl428.
Hadits hasan sandarannya berjumlah 199.
Hadits dla‘if sandarannya berjumlah é13.
Hadits wahi sandarannya atau mungkar atau makdzub sebanyak 99!
1. Keutamaan-keutamaan Kitab Sunan Ibfu Majah.

a. Kitab Sunan Ibnu Majah menjadi kitab yang ke enam dari a/-Kutub al-
Sittah, ymenurut jumhur ulama hadits. Mereka mengedepankan “Sunan
Ibnu Majah” daripada al-Muwattha’, karena banyak zawa’idnya atas
kitab-kitab yang lima, berbeda dengan al-Muwattha’ > Zawa'id Tonu
Mzejah adalah hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang tiada
terdapat dalam kitab-kitab yang lain.*

b. Ada sebagian ulama yang menjadikan Muwaitha* sebagai kitab yang ke
enam dari a/-Kutub al-Sittah seperti Razin dan Ibnu Atsir, diantara
mereka ada yang mengemukakan pendapat bahwa kitab yang ke enam
adzlah “Sunan al-Darimi” karena sedikit perawi-perawi yang lemah di
dalamnya, dan jarang hadits-hadits mungkar dan syadz, seperti Ibnu Hajar

al-iAsqalani.

<
31 Uwaidlah, Abu Abdullah, 36.
%2 Al-Bushgiri, Zawa 'id, 17-18.
33 Gialy 2al™ /
A/sbehldgil_eql, Sejarah, 106.



c. Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah terdapat banyak zawa ’idnya yang
tidak terdapat di dalam kitab-kitab yang lima, walaupun para ulama
berbeda pendapat tentang menghukuminya, al-hafizh al-Mizzi
berpendapat bahwa tiap-tiap hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
adalah lemah, tetapi a/-hafizh Ibnu Hajar al-*Asqalani berkata : Banyak
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sendiri. Yang benar
adalah bahwa menghukuminya itu tergantung pada mempelajari perawi
1snad.

d. Kiab Sunan Ibnu Majah bersifat kompleks, susunannya baik, tidak
sedikit bab-babnya, di dalamnya juga terdapat sesuatu yang tidak ada di
dalam kitab-kitab hadits yang lain.

e. Judul-judulnya jelas dan ringkas yang dapat menunjukkan pemahaman
dan pendalaman.

1 f Bab-babnya tidak begitu banyak di mana pada lazimnya satu bab tidak
mielebihi “'satiy halaman, adapun bab-bab“ yang’ meicbihi® satu "halaman
sar gat sedikit.

g Kiab ini mempunyai keistimewaan dalam hal pemberian bab-bab, dan
merupakan kitab yang sangat berfaecdah, mudah bagi pembahas untuk
mencari apa yang diinginkannya.

h. Kitab ini menjadi obyek pengkritikan beberapa ulama, karena di

; dalamnya terdapat hadits-hadits dla“if.**

i, Adanya hadits-hadits fsulastiyat di dalam kitab Sunan Ibnu Majah.*

34 Al-Bushairi, Zawa'id, 18.
35 Abu Syuhbah, fi Rihab, 141.



2. Hadits-hadits Ibnu Majah Yang Dikritik.

Ada sebagian ulama mengkritik Ibnu Majah, sebab meriwayatkan
hadits dari para perawi yang tertuduh berdusta bahkan dia meriwayatkan
hadits-hadits palsu. Di antara mereka : A/-hafizh Abu Faraj Ibnu al-Jauzi dia
mengkritik 30 hadits dan menganggapnya sebagai hadits palsu, tetapi al-
Sayuthi membantah pendapat Ibnu Jauzi.

Yang benar menurut Abu Syuhbah adalah berada pada pihak Ibnu
Jauzi walaupun tidak semuanya (30 hadits palsu), bahkan ada sebagian
hadits-hadits Ibnu Majah yang disepakati palsu oleh para kritikus.

Walaupun demikian ada beberapa hadits palsu, namun hal itu sedikit
bila melihat pada jumlah hadits-haditsnya yang melebihi dari 4000, tidak
dapat mengurangi kitab ini.*

3. Syarah-syarah Sunan Ibnu Majah.

Banyak para ulama yang mensyarahi kitab tersebut, di antaranya :
Kamaluddin Muhammad bin Musa al-Dumairi al-Syafi‘i (W 808 H), di
dalam 5 jilid.

Ibrahim bin Muhammad al-Halabi (W 841 H).
Jalaluddin al-Sayuthi (W 911 H), beliau menamai syarahnya “Mishbah
al-Zujazah”.

Muhammad bin"Abdul Hadi al-Sindi (W 1138 H).

 Ibid.
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Al-Syaikh ‘Abdul Ghani al-Dahlawi al-Madani menulis suatu hasyiyah
yang ‘dinamakan “7njah ~ al-Hajar™ dan dicetak ‘di India bersamaan
dengan kitab “al-Sunan” dan bersamaan pula dengan beberapa

syarahnya al-Allamah Fakhr al-Hasan *’

4. Contoh-contoh hadits [bnu Majah.
Bab Keutamaan menikah :
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Telah menceritakan pada kami, Muhammad bin Yahya, telah
menceritakan pada kami, Sa*id tin Sulaiman, telah menceritakan pada
kami, Muhammad bin Muslim, telah menceritakan pada kami, Ibrahim
bin Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu “Abbas, berkata : Rasulullah
SAW bersabda : Sama sekali tidak terlihat dua orang yang saling

mencintai sebagaimana halnya pernikahan.

Bab kewajiban istri kepada suami :
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37 Al-Bushairi, Zawa’id, 18.
3 Ibnu Majah, Sunan, Vol. 1, 580.
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Telah menceritakan pada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah, elah
menceritakan pada kami, CAffan, telah menceritakan pada kami,
Hammad bin Salamah, dari Ali hin Zaid bin Jada‘an, dari Said bin al-
Musayyab, dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda : Jikalau
saya boleh menyuruh seseorang bersujud kepada orang lain, maka saya
suruh wanita untuk bersujud kepada suaminya, andaikan seorang
suami menyuruh seorang istri agar dia berpindah dari gunung merah ke
gunung hitam, dari gunung hitam ke gunung merah, maka upahnya
adalah mengerjakan hal itu.

Bab wanita yang paling utama :
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Telah menceritakan pada kami, Hisyam bin CAmmar, telah
menceﬁtakap pada kami Shadaqah bin Khali(d, telah menceritakan
pada kami, Utsman bin Abu al- Atikah dari Ali bin Yazid dari al-
Qasim dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda :
Tidak ada yang dapat di ambil faedah oleh orang mukmin selain
Taqwa kepada Allah yang lebih baik baginya daripada istri shalihah,
yaitu jika disuruh dia men!lrut, jika dilihat maka dia (istri)
menyenangkan, jika disumpahi maka dia berbuat baik kepada sumpah
suami, bila suami keluar rumah , niscaya dia menasehati suaminya
akan (keselamatan) dirinya dan hartanya.

¥ Ibid, Vol. 1, 581.
“ Ibid, Vol.1, 583.



Bab meminta pendapat pada gadi!; dan janda.
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Telah menceritakan pada kami,cIsa bin Hammad al-Mishri, telah
memberitakan pada kami, al-Laits bin Sa‘ad dan ‘Abdullah bin
“ Abdurrahman bin Abu al-Husain, dari Adi bin °Adi al-Kindi dari
ayahnya, berkata : Rasulullah SAW bersabda : Janda berhak
menjelaskan tentang dirinya, relanya gadis adalah diamnya.
D. Deskripsi Data Hadits Yang Diteliti
Hikmah yang terkandung di dalam hal melihat wanita yang akan
dinikahi.
Melihat wanita yang hendak dinikahi mengandung beberapa
hikmah yang dapat diketahui melalui hadits-hadits Rasulullah SAW, secara
rinci akan diterangkan sebagai berikut :

1. Mereruskan ke jenjang pernikahan atau menggagalkannya. Hadits

Rastlullah SAW yang diriwayatkan Bukhari :
Cela 8l el Jars (0 Qg 50 ala o O G staglifian 4008 Uias
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* Ibid, Vol. 1, 587-588.
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Telah menceritkan pada kami, Qutaibah, telah menceritakan pada
kami, Abu Hazim dari Sahl bin Sa‘ad bahwa ada seorang wanita
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata : Wahai Rasulullah saya
datang untuk menyerahkan diriki padamu, lalu Rasulullah SAW
melihatnya, di mana beliau melihatnya ke atas dan ke bawah (dari diri
wanita tersebut), kemudian Rasulullah SAW menundukkan kepalanya,
lalu ketika wanita itu telah melihat Rasulullah belum memutuskan
sesuatu tentangnya, maka si wanita tersebut duduk, tidak lama
kemudian bangunlah seorang laki-laki dari salah seorang shahabat
beliau lalu berkata : Wahai Rasulullah, jika anda tidak berhajat
padanya, maka kawinkan aku dengannya,... .

Di dalam hadits tersebut, disebutkan bahwa Rasulullah
melihat seorang wanita yang datang pada beliau untuk menyerahkan
dirinya supaya Rasulullah menikahinya, tetapi setelah beliau
melihatnya ternyata beliau tidak megambil keputusan apa-apa, ini
menunjukkanbbeliau: tidak mau menikehi wanita tersebut dengan-kata
lain beliau memutuskan pernikahan yang akan dilaksanakan, apalagi
ada seorang shahabat beliau meminta agar beliau menikahkan dirinya
dengan wanita itu, lalu Rasulullah akhirnya menikahkannya dengan
seorang shahabatnya itu.

2. Dapat menimbulkan maslahat yaifu mensegerakan aqad perm'kahan.43

Sabda Rasulullah, diriwayatkan al-Bukhari :

2 Al-Bukhari, Shahih, Vol. 3, 247.
# Al-Asqalani, Fath al Bari bi, Vol. 10, 228.
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Telah menceritakan pada kami, Musaddad, telah menceritakan pada
kami, Hammad bin Zaid, dari Hisyam, dari ayahnya dari ‘A’isyah RA,
berkata : Rasulullah SAW bersabda kepadaku : Saya bermimpi kamu
dimana ada seorang malaikat dttang membawamu berada di dalam
secarik kain sutra, kemudian seotang malaikat tadi berkata : Ini adalah
istrimu, lalu saya buka kain yang ada pada wajahmu tiba-tiba kamu,
aku berkata : Jika mimpi ini berasal dari Allah, maka pasti terjadi.
Setelah mimpi tersebut, tidak lama kemudian beliau menikahi
‘A’isyah di Makkah 2 tahun sebelum Hijrah, pendapat lain
menyatakan 3 tahun sebelum Hijrah, ‘A’isyah pada saat itu berusia 6
cahun atau 7 tahun, Nabi berumah tangga dengannya pada saat
A’isyah berusia 9 tahun, Nabi wafat ketika ‘A’isyah berusia 18

-ahun.” Beliau sama sexali tidak menikahi seorang gadis selain

A’isyah.*

. Dapat mengakibatkan dan timbul kecocokan diantara ke duanya.

Sabda Nabi yang diriwayatkan Turmudzi :

* Al-Bukhari, Shahih, Vol. 3, 247.
* Al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, (1996), 22.
% Muhammad al-Hudlari Bik, Nur al-Yagqin fi Sirah Sayyid al-Mursalin, (Syarikah al-Nur Asia, t.t),
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Telah menceritakan pada kami, Ahmad bin Mani , telah mengabarkan
pada kami, Ibnu Abi Zaldah telah menceritakan pada saya, “Ashim bin
Sulaiman dari Bakar bin ‘Abdullah al-Muzanni, dari al-Mughirah bin
Syu‘bah, bahwasanya dia meminang seorang wanita kemudian Nabi
SAW bersabda : Lihatlah dia karena hal itu lebih layak untuk
menimbulkan keakraban di antara kalian berdua.

Kata ( Siwadss ) ) maksudnya menimbulkan keakraban dan

xecocokan di antara kalian berdua. Karena menikahi seorang wanita
setelah melihatnya, lazimnya tidak menimbulkan penyesalan.*®
4, Supaya terhindar dari penipuan.

Ada suatu riwayat bahwa ada seorang laki-laki kawin pada
masa, ‘Umar;RA, orang tersebut memakai semir. lalu semirnya hilang,
terus keluarga wanita meminta tolong kepada ‘Umar, mereka berkata
kami mengira laki-laki itu seorang pemuda, kemudian “‘Umar memukul
orang laki-laki tersebut, ‘Umar berkata : Kamu telah menipu orang-
orang itu.*’

5. Guna melihat sesuatu yang ada di matanya. Sabda Rasulullah yang

diriwayatkan Muslim :

¥ Al-Turmudzi, Sunan, Vol. 2, 275.

*® Muhammad (Abdurrahman bin Abdurrahlm al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Jami al
armudzi, Vol. 4 (Beirut:Dar al-Kutub al- Ilmlyyah t.t), 175.

¥ Al-Ghazali, Thya, Vol. 2, 39.

o
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Telah menceritakan pada kami, Ibnu AbiLUmar, telah menceritakan
pada kami, Sufyan dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu
Hurairah berkata : Saya pernah berada di sisi Nabi SAW lalu datang
seseorang kepada beliau lantas mengabarkan bahwa dia kawin dengan
seorang perempuan Anshar, tidak lama kemudian Rasulullah SAW
bersabda : Apakah engkau telah melihatnya, laki-laki tersebut
menjawab belum. Rasulullah bersabda lagi : Jika demikian pergilah
lalu lihatlah dia karena di dalam matanya wanita Anshar ada sesuatu.

Kata ( [ETHe ) maksudnya kecil (sesuatu yang kecil), dan ada pendapat

lain maksudnya biru.’' Tetapi menurut Ibnu al-Arabi adalah merah,
sebab pada lazimnya para wanita yang berada di negeri kurma terkena
radang pada matanyakarena hiaup di tanah‘yang tandas

Ini mengabarkan bahwa melihat wanita yang akan dipinang
dan akan dinikahi, mengandung daya tarik sendiri dan dapat mengikat
orang yang memandangnya, disamping itu menandai ciri khas asal

wanita tersebut.

6. Supaya memberikan motifasi untuk menikah.

0 Muslim, Shahih, Vol. 1, 595-596.
= Al-Nawaw1 Shahthushm bi Syarh, Vol. 9, 179.
52 Yonu al*Arabi,"Aridlah al-Ahwadzi Jami al-T urmudzi, Vol. 3 (Dar al-Fikr, 1995), 9.
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Telah menceritakan pada kami, Musaddad, telah mengabarkan pada
kami, "Abdul Wahid bin Ziyad, telah mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Hushain dari Waqld bin
“Abdurrahman yaitu Ibnu Sa‘ad bin Mu‘adz dari Jabir bin"Abdullah
berkata : Rasulullah bersabda : Apabila salah seorang kalian
meminang wanita, lalu jika dia mampu untuk melihat sesuatu yang
dapat memberi motifasi untuk menikahi wanita yang bersangkutan
maka hendaklah dia melakukannya. Jabir berkata : Lalu aku meminang
seorang gadis, terus saya sembunyi untuk (melihat)nya sehingga dapat
melihat sesuatu yang mendorongku untuk menikahinya, kemudian
sayd menikah 'dengantiya’

( 3‘\)—‘\“ e—g—‘é\ bl | ) maksudnya hendak meminangnya yaitu

pendahuluan-pendahuluan pembicaraan dalam urusan pernikahan pada

waktu Kkhutbah. Yang dimaksud dengan melihat sesuatu dari kata

(W I by o) g Uil (é) adalah anggota™ (dari tubuh wanita).

53 Abu Dawud, Sunan, Vol. 1, 478.
3 Syamsulhaq al-Adzim, ‘Aun, Vol. 3, 68.



BAB IV
SOLJSI ATAS KLAIM TAFARRUD HADITS OLEH

ULAMA-ULAMA TAKHRIJ HADITS

A\. Klaim Tafarrud Hadits

Telah diketahui bahwa i‘tibar adalah suatu cara pemeriksaan terhadap
hadits yang semula diduga menyendiri ( 2_-%) apakah ada perawi lain yang

bergabung meriwayatkannya atau tidak, apakah hadits itu dikenal atau tidak,
apakah hadits tersebut mempunyai mutabi‘ dan syahid atau tidak.
Tafarrud hadits ada dua :
1. Al-gharib.
2. Al-fard.
Al-gharib menurut ulama hadits adalah :
Sooe o s aeng aldd o 428 ) gu Aygl 4y 38 A Cunsl)
L e\.a‘ e

Hadits yang para rawinya menyendiri baik menyendiri dari seorang
imam penghimpun hadits atau dar:' rawi selain imam

Al-fard adalah :

2,80 0 g edn s slidad a8l

Hadits yang para rawinya menyendiri dari segi manapun.

' “Itr, Manhayj. 396. bl



Jadi menurut Nur al-Din ‘Itr, fard lebih umum daripada gharib®, tetapi
menurut Muhammad ‘Alwi al-Maliki, fard dan gharib sinonim baik dari segi
bahasa aau istilah.’ Sedangkan pendapat Ahmad ‘Umar Hasyim senada dengan
pendapat Muhammad ‘Alwi al-Maliki.* Tetapi menurut penulis, untuk
memudakkan pemahaman maka fard dan gharib adalah sinonim, hadits Ibnu
Majah (ro. indeks 1864) pada mulanya di klaim tafarrud, karena Ibnu Majah
sendirian dengan redaksi hadits di atas, untuk mematahkan dugaan tersebut
penulis mengoprasikan i‘%ibar gana diketahui apakah ada rawi lain yang
meriwayatkan hadits Ibnu Majah itu, setelah dioprasikan i ‘7ibar ternyata hadits
tersebut tidak sendiri, karena ia juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban seperti
yang tekah diterangkan oleh al-Bushairi’, Ahmad bin Hanbal®, Sa‘id bin
Manshur , untuk lebih jelasnya nanti akan diterangkan. Setelah dugaan tersebut
terpatahkan langkah selanjutnya memastikan peluang kualitas kehujjahan hadits
Ibnu Majah bertema melihat wanita pra nikah (no. indeks 1864), ternyata di
dalam sanadnya terdapat seorang rijal al-hadits yang lemah yaitu Hajjaj bin
Arthah, konsekwensinya hadits itu lemah sehingga pantas ada sebagian orang
yang tidak mau menggunakan hadits tersebut, dari sinilah penulis juga
mengoprasikan i ‘tibar yang fungsinya untuk mengangkat posisi hadits itu yang

'

pada mulanya lemah tidak parai1 sehingga menjadi hasan /ighairih, pada

2 Ibid, 399.

3 Al-Maliki, al-Manhal, 86.

* Hasyim, Qawa ‘id, 160.

5 Al-Bushairi, Zawa’id, 266.

¢ Al-Qathi‘i, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 4 (Dar al-Fikr, t.t), 225.

7 Sa‘id bin Manshur, Sunan Sa ‘id bin Manshur, Vol. 3 (Beirut:Dar al-Kutub al-Timiyyabh, t.t), 145.



akhirnya hadits Ibnu Majah tersebut menjadi hujjah dan diamalkan sebab

mempunyai mutabi‘ dan syahid yang akan dijelaskan.

3. I‘tibar Sebagai Solusi Tafarrud

Untuk menyelesaikan klaim tafarrud hadits adalah dengan 7 7ibar. Adapun
teori i‘tibar yang digunakan sebagai solusi tersebut adalah teorinya Ibnu Hajar
al-Asqalani : Suatu cara penelitian yang bertujuan untuk menyingkap
mutaba‘ah dan syahid®

Setelah diteliti secara mendalam ternyata hadits tersebut mempunyai
mutabi‘/mutaba ‘ah dan syahid yaitu :
1. Mutabi‘/Mutaba‘ah.

Definisi yang mudah dimengerti adalah definisi yang telah
disampaikan oleh Ahmad ‘Umar Hasyim yaitu : Suatu hadits di mana para
rawinya menyamal rawl lain yang layak mengeluarkan haditsnya dari
gurunya atau dari orang di atasnya.’ Jadi mutabi‘ adalah suatu hadits yang
sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga.

Hajjaj yang terdapat di dalam sanad Ibnu Majah tidak sendirian,
karena hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam

shahihnya sebagaimana dikutip oleh al-Bushairi,'’ dengan sanad :

¥ Al-Asqalani, al-Nukat, 279.
° Hasyim, Qawa'id, 168.
' Al-Bushairi, Zawa id, 266.
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Matan hadits seperti matan riwayat Ibnu Majah.
Syarah perawi-perawinya :
1. Ibnu Hibban.
Dia adalah al-hafizh al-‘allamah ayahnya Hatim, Muhammad bin
Hibban bin Mu‘adz bin Ma‘bad bin Suhail bin Hadiyah bin Murrah bin
Sa‘ad al-Taimi al-Busti.
Beliau mempunyai banyak karya.
Guru-gurunya : |

Al-Nasa’i, al-Hasan b n Sufyan, Abu Ya'la al-Maushili.

Beliad siferjadi hakimedibSamarqard|ahbi figh,shafizkchaditsshadits,
ahli astronomi, pengobatan, dan ilmu-ilmu yang lain.
Karya-karyanya di antaranya a/-Musnad al-Shahih

Beliau ahli figh di Samarqgand.
Penilaian ulama kepadanya :

Al Hakim berkata : Beliau adalah wadahnya ilmu figh, hadits,
bahasa, nasihat, termasuk salah satu intelektualnya ilmuan, dan

setidaknya hendaklah mendatanginya.



— Al-Khathib berkata : Beliau adalah tsigah, orang yang besar, orang
yang paham.

Ibnu Hibban meninggal bulan §yawwal, tahun 354 H dalam usia 80
tahun."!

2. Abu Ya‘la.
Beliau adalah Abu Ya‘la al-Maushili al-hafizh, al-tsiqgah, ahli
haditsnya pulau (tempat Tinggalnya), Ahmad binAli bin al-Mutsanna bin
Yahya bin Isa bin Hilal al-Taimi. Mempunyai “a/-Musnad” yang besar.
Guru-gurunya, di antaranya :
Ibnu Ma‘in.
Murid-muridnya, di antaranya :
Ibnu Hibban, AbuCAh' al-Naisaburi, Abu Bakar al-Isma‘il.

Penilaian ulama terhadapnya :
Al-Sam‘ani berkata : Saya mendengar Isma‘il bin Muhammad al-Fadl
al-hafizh berkata : Saya membaca beberapa Musnad seperti Musnad
al-Adani, Ibnu Mani® seperti sungai-sungai sedangkan Musnadnya Abu
Ya‘la seperti laut yang menampung semua sungai.
Al-Hakim berkomentar : Saya melihat Abu Ya‘la seorang hafizh yang
kuat hafalannya pada hadits, sehingga tidak samar hadits baginya
kecuali sedikit, beliau di utamakan oleh AbuCUmar al-Hayyiri di atas
al-Hasan bin Sufyan. Lalu Abu “Umar pernah di tanya : Bagaimana

kamu melebihkannya di atas al-Hasan padahal Musnad al-Hasan lebih

! Al-Sayuthi, Thabaqat, 375-376.



besar, guru-gurunya lebih senior ?. Abu ‘Amar menjawab . Abu Ya‘la
menyampaikan hadits dengan mengharap pahala, sedangkan al-Hasan
menyampaikan hadits dengan mengharap imbalan upah.

Abu Ya‘la dilahirkan bulan Syawwal tahun 210 H, pergi
(mencari ilmu) pada usia 15 tahun, beliau bermasyarakat, menyendiri,
orang-orang banyak pergi kepadanya, dan meninggal tahun 307 H. 2

3. Abu Hatsmah.
Nama lengkapnya adalah Adi bin Ka‘ab Abu Hatsmah al-Madani.
Guru-gurunya, di antaranya :
Abu Hazim.
Murid-muridnya, di antaranya :

Abu Ya‘la al-Maushili.

Menurut Ibnu Hibban dia termasuk perawi yang tsigah."
4.5 Abu' Hazim.
Dia adalah Salamah bin Dinar al-Makhzumi maulahum (al-Madani)
al- lfraj al-Afzar al-Tammar al-qadli al-wa ‘idh al-zahid, orang yang alim
di Madinah (dan orang yang ahli cerita di kota tersebut) atau seorang
syaikh di situ.

Guru-gurunya :

12 77
1bid, 309.

BIbnu Hibban, Kitab as-Tsigat, Vol. 5 (al-Hind:Mathba‘ah Majlis Dairah al-Ma‘arif al-

smaniyyah, 1680), 583.



Sahl bin Sa‘ad al-Sa‘idi, Sa‘id bin al-Masayyab, Sahl bin Abu

Hatsmah, dan lain-lain.

Murid-muridnya :
Malik, dua Sufyan (Sufyan al-Tsauri dan Sufyan bincUyainah), dua
[lammad, Abu Dlamrah, Abu Hatsmah, dan lain-lain.

Penilaian ulama terhadapnya :

Ibnu Khuzaimah berkata : Tidak ada seorangpun yang menyamainya
di masanya.
cAbdurrahman bin Zaid bin Aslam : Saya tidak melihat a/-hikmah pada
seseorang yang lebih dekat kepada saya daripada Abu Hazim.
Al-Dzahabi menilainya tsigah, faqih, tsabt, banyak ilmunya, tinggi
kedudukannya. Beliau meninggal pada tahun 140 H.*

5. Sahl bin Muhammad bin Abu Hatsmah.

Guru-gurunya, drantaranya .

~_Pamannya (Sulaiman bin Abu Hatsmah).

Murid-muridnya, di antaranya :
Abu Muawiyyah al-Dlarir, Abu Hazim
Tbnu Hibban menganggapnya perawi yang zsigah."
6. Sulaiman bin Abu Hatsmah.

Beliau adalah Sulaiman bin Abu Hatsmah al-°Adawi ayahnya ‘Auf,

salah seorang shahabat Nabi. Nama lengkapnya adalah Sulaiman Ibnu

1% Al-Dzahabi, Tadzkirah, Vol. 1, 133 dan 134
' Ibnu Hibban, Kitab, Vol. 6, 406.



Abu Hatsmah bin Hudzaifah (bin Ghanim) bin ‘Amir bin ‘Abdullah bin
‘Ubaid bin ‘Uwaij bin ‘Adi bin Ka‘ab, ibunya bernama al-Syifa’ bintu
‘Abdullah bin ‘Abdusyamsin.'® Beliau dilahirkan pada masa Nabi dan
menjadi scorang dewasa  di masa ‘Umar. ‘Umar menyuruhnya agar
menjadi imam para wanita.'” Kemudian dia juga diangkat sebagai imam
stalat Tarawih pada waktu ‘Umar menjadi Khalifah.'"® Secara umum
menurut peneliti setelah dianalisa, diteliti secara seksama maka semua
perawi Ibnu Hibban tidak ada yang dinilai negatif oleh para ulama, berarti
dapat diterima riwayatnya.

Gambaran sanad Ibnu Majah :

7. Rasulullah SAW

6. Muhammad bin Salamah

5. Sahl bin Abu Hatsmah i

4 Muhammad bin Sulaiman

3 Hajjaj

2 Hafsh binghiyats

1. Abu Bakar bin Abu Syaibah

Gambaran sanad Ibnu Hibban :

6. Rasulullah SAW

5. Sulaiman bin Abu Hatsmah

' Ibid, Vol. 3, 161. .
' Ibnu Sa‘ac, al-Thabagat al-Kubra, Vol. 5 (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), 18-19.
'® Ibnu Hibban, Tarikh al-Shahabah Alladzina Rmya‘Anhum al-Akhbar (Beirut:Dar al-Kutub al-

slamiyyah, 1988), 99.
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4. Sahl bin Muhammad bin Abu Hatsmah
3. Abu Hazim
2. Abu Hatsmah
1. Abu Ya‘la

Haditsnya Ibnu Hibban menjadi murabi‘, sedangkan haditsnya Ibnu
Majah menjadi mutaba‘. Mutabi‘ seperti ini disebut mutabi‘ tam sebab
salah seorang dari rijal al-hadits di awal sanad yaitu Abu Bakar bin Abu
Syuhbah dikuatkan oleh Abu Ya‘la. Disebut pula mutabi‘i qashir karena
beberapa rijal al-hadits bukan di awal sanad dari riwayat Ibnu Hibban

menguatkan rijal al-hadits bukan di awal sanad dari riwayat Ibnu Majah.

Skema Sanad Ibnu Majah dan Sanad Ibnu Hibban

Lt staiyl o L Db 8yl i o el il Gl B o)
9
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Q& l Muhammad bin Salamah (= W 47 H)|
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iiman bin Abu Hatsmah (= W 71/72/73 H)] | Sahl bin Abu Hatsmah ( ? 'f)]
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bin Muhammad bin Abu Muhammad bin Sulaiman (= W Hastmah|
(=W 110 H) 99/100/101 H)
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) |

\bu Hatsmah (= W pertengahan abad 2) Hafsh bin Ghiyats (W 177 H)
!
3 B
- Abu Bakar bin Abu
) Syaibah (W 235 H)
| Al
bu Ya‘la (210-307)[ Ibnu Majah (207/209-
\1 273/275 H)
Y
»nu Hibban (W 354 H)|

Di lihat dari shighat tahdits sanad hadits Ibnu Hibban bersambung, di
mana 'bnu Hibban sebagai mukharrij menerima hadits dari Abu Ya‘la dengan
cara ‘an‘anah, Abu Ya‘la menerimanya dari Abu Hatsmah, Abu Hatsmah
menerimanya dari Abu Hazim, masing-masing dengan cara al-sama‘, Abu
Hazim menerimanya dari Sahl bin Muhammad bin Abu Hatsmah, Sahl bin
Muhammad bin Abu Hatsmah menerimanya dari Sulaiman bin Abu Hatsmah,
masing-masing dengan cara ‘an‘anah.

Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur
Muhammad bin Salamah. Sanadnya sebagai berikut :

3 ) ) (LS 08 (S NE yima (el (st dilae Whas
329 5 ) O J8dee (e Jladlas (0 dana e 3la ) (n zlaa IV
Matannya seperti matan yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Penjelasan para perawi hadits :

2 Al-Qathi‘i, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 4 (Dar al-Fikr, t.t), 225.



1. Abu Bakar al-Qathi‘i

Nama lengkapnya : Ahmad bin Ja‘far bin Hamdan bin Malik bin
Syabib bin iAbdullah, Abu Bakar al-Qathi‘i. Beliau dilahirkan bulan
Muharram tahun 274 H, ayahnya dipanggil dengan Abu al-Fadll,
bergelar Hamdan. Ahmad tinggal di tempat yang bernama Qathi‘ah
al-Dagqiq, lalu dia dinisbatkan padanya.

Guru-gurunya, di antaranya :

Ibrahim bin Ishaq, Ishaq bin al-Hasan al-Harbiyyin, Bisyr bin

(&
Musa, al-Kadimi, al-Kaji, Abdullah bin Ahmad.

Murid-muridnya, di antaranya :
Al-Daraquthni, Ibnu Syahhin, al-Burqani, Abu Nu‘aim, al-
Hakim.
Penilaian ulama terhadapnya :
Ibnu Jauzi : Abu Bakar al-Qathi‘1 banyak haditsnya, Zsigah.
Al-Hakim : Dia adalah guruku, karakternya baik.
Beliau meninggal dunia tahun 368 H, lalu dikebumikan di tempat
pemakaman Bab al-Harb, dekat pusarannya imam Ahmad bin
Hanbal .’
2. ‘“Abdullah.

Dia adalah °‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal ayahnya

“Abdurrahman al-Baghdadi, a/-hafizh anaknya al-hafizh.

2 lonu Jauzi, al-Muntazham fi Tarikh al-Muluk wa al-Umam, Vol. 14 (Beirut: Jar al-Kutub al-
amiyyah, 1992), 260-261.



Guru-gurunya :

Ayahnya (Ahmad bip_ﬁ—}anbal} Ibnu Ma‘in dan lain-lain.

Murid-muridnya :
Al-Nasa’i, Ibnu Sha‘id, Abu CAwanah, al-Thabarani, Abu Bakar
al-Najjad, al-Qathi‘i, Abu Bakar al-Syafi‘i dan lain-lain.
Penilaian ulama kepadanya :
Abu Zur‘ah berkomentar : Ahmad pernah berkata kepadaku :
Anakakku yaitu ‘Abdullah adalah orang yang hafal hadits, dia
hampir tidak berdiskusi denganku kecuali dengan apa yang saya
tidak hafal.
Ibnu °‘Adi berkata : Dia menerima ayahnya, tampat ilmu,
menghidupkan ilmu ayahnya, tidak menulis hadits kecuali apa
yang disuruh ayahnya.
Al-Khathib ‘berpendapat . “Abdullah’ “adalanh’isigah, tsabt, farin,
dilahirkan tahun 213 dan meninggal pada tahun 290 H.*!
3. Ahmad bin Hanbal.
Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Usud al-Syaibani ayahnya ‘Abdullah al-Maruzi kemudian al-
Baghdadi.
Al-Imam yang terkenal dengan shahib al-Musnad, ahli zuhd, dan

lain-lain. Beliau keluar dengan membawa al-Musnad dari

' Al-Sayuthi, Thabaqat, 292-293.



Marwahamala, dilahirkan di Baghdad bulan al-Rabi* al-Awwal tahun
164 H, tumbuh dewasa di Baghdad dan mencari hadits tahun 199,
mengelilingi negeri-negeri, memasuki Bashrah, Hijaz, Yaman, Syam,
dan Jazirah untuk mencari ilmu.

Guru-gurunya :

Ibrahim bin Sa‘ad, Isma‘il bin ‘Ulayyah, Suraij bin Nu‘man,

Muhammad bin Ja‘far Ghundar dan lain-lain.
Murid-muridnya :

Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Putranya (‘Abdullah) dan lain-

lain. Adapun murid yang terakhir adalah ayahnya al-Qasim yaitu
‘Abdullah bin Muhammad al-Baghawi.”

Penilaian ulama terhadapnya :
Al-Sayuthi menerangkan bahwa beliau adalah termasuk dari
imam-imam /Adfizh yang senior, dan menjadi saiah satudari ulama
umat ini.
Waki‘ dan Ja‘far berkata : Tidak ada seorangpun yang memasuki

Kufah yang sepertinya.

2 Ibid, 189.



Sa‘id bin Manshur berkata : Tidak ada seorangpun yang memasuki
kufah yang sepertinya.
Ibnu Mahdi berkata : Orang ini adalah manusia yang paling tahu
tentang haditsnya Sufyan.
('Abdurrazzaq berpendapat : Yahya bin Ma‘in adalah seorang yang
saya belum melihat sepertinya, saya tidak tahu ada suatu hadits
yang tidak disebutkan, Ibnu al-Madini adalah seorang hafizh,
sarrad, sedangkan Ahmad, saya tidak tahu seseorang yang lebih
figh dan lebih wara daripadanya.
Yahya bin Adam berkata : Ahmad adalah imam kami.
Al-Syafi‘i berkomentar : Saya keluar dari Baghdad, tidak
meninggalkan seseorang yang lebih figh, zuhd, dan wara‘ dari
padanyz . ** Dan lain-lain.
Ahmad bin Hanbal Wafat di Baghdad hari jumat tanggal 12 Rabi
al-Awwal tahun 241 H.**
4. Suraij bin Nt man.
Yaitu Suraij bin Nucman al-Hadzali al-Bashiri al—)zaﬁzh.
Guru-gurunya :
Syu‘bah, dua Sufyan (Sufyan al Tsauri dan Sufyan bin( Uyainah),

<
e

B Ibid, 189-190.
2 Ibid 191.



Murid-muridnya :

Ahmad, Yahya, Ishaq, Ibnu al-Madini, Ibnu al-Mutsanna, Ibnu al-

Bassyar dan lain-lain.

Penilaian para ulama kepadanya :

Ibnu al-Mahdi berkata : Kami mengambil faedah dari kitab-kitab
Suraij pada waktu hidupnya Syu‘bah. Suraij menurut Syu‘bah lebih
kokoh/mantap (hafalannya) daripada aku.

Ibnu al-Mubarak berpendapat : Apabila orang-orang berselisth
pendapat mengenai hadits Syu‘bah maka yang memutuskan dan
yang menyelesaikannya adalah kitab Suraij.

Ibnu Hibban berkomentar :Suraij adalah hamba-hamba Allah yang
terbaik, tanpa dipikirkan lagi. Beliau meninggal bulan DzulqaC dah

tahun 204 1.

¢
5. Abban bin Awwam.

Beliau adalah seorang imam.

Guru-gurunya :

Ayahnya, Syu‘bah, Ibnu ‘Uyainah, Hajjaj bin Arthah, dan lain-lain.

Murid-muridnya :

Suraij, Yahya, Ibnu al-Madini, Qutaibah, kedua anaknya Abu

Syaibah.”®

B 1bid, 131-132.
% Ibid, 120.



Denilaian para ulama kepadanya :

Ibnu al-Madini berkata : Tidak ada di Kufah (seseorang) setelah
Sufyan al-Tsauri yang lzbih mantap dan kuat (hafalannya) daripada
“Abban.
‘Amar al-Naqid berkomentar : Saya mendengar Sufyan bin
‘Uyainah berkata : Tidak akan ada seseorang yang datang padaku
yang dapat menyerupai <€ dua orang ini, yaitu Ibnu al-Mubarak dan
“Abban. Meninggal di Kufah tahun 182 H, yang lain mengatakan 183
H, berusia 63 5 il
6. Al-Hajjaj bin Arthah.
Telah lewat penjelasan datanya.
7. Muhammad bin Sulaiman.
Datanya telah diterangkan.
8. “Abduliah bir bt Hatsma.
Beliau adalah CAbdullah bin Abu Hatsmah,saudaranya Sahl bin
Abu Hatsmah termasuk shahabat Nabi yang yunior, meninggal
pada tahun 64 H*.

9. Muhammad bin Maslamah

" Al-Dzahabi, Tadzkirah, Vol. 1, 268.
2 Al-Sayuthi, Thabagat, 18.



Beliau adalah salah seorang dari shahabat Rasulullah SAW,
dengan adanya qarinah yang menunjukkannya yaitu dengan
derkataannya : Saya mendengar Rasulullah bersabda.

Semua perawi Ahmad tidak diketemukan ulama kritikus yang
mengklaim dengan keterangan yang tidak terpuji kecuali al-Hajjaj bin

Arthah, tetapi kelemahannya sudah tertutupi oleh riwayat Ibnu Hibban.



Skema Sanad Ahmad bin Hanbal

Leadl sy o G b D8l yal ddad ¢yl 2l 8 ) 4l 1)
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| Muhammad bin Sulaiman (= W 99/100/101 H)l
3 y

| Al-Hajjaj bin Arthah (W = 149 H) |
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“Abban bircAwwam
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Suraij bin Nu‘man (= W 204)

18- :I;
[Ahmad bin Harbal (164-241 H) |

|Abdullah bin Ahmad (213-290 H)

]

"3

e

Al-Qathi‘i (274-368 H) |

Bila di tinjau dari shighat tahdits maka sanad Ahmad bersambung, di
mana Ahmad menerima hadits dari Suraij bin Nu‘man dan dengan cara al/-
sama‘,CAbban bin LAwwam menerimanya dari Hajjaj dengan cara a/-sama*
juga, sedangkan Hajjaj menerimanya dari Muhammad bin Sulaiman,

Muharrmad bin Sulaiman menerimanya dari Sahl bin Abu Hatsmah, masing-

< C
masing dengancananah. Adapun Abdullah bin Abu Hatsmah menerimanya



dengan cara ru'yah. Berarti Hafsh bin Ghiyats yang terdapat di dalam riwayat
Ibnu Majah dikuatkan oleh Suraij bin Nu‘man, jadi Hafsh bin ghiyats disebut
mutaba ‘', Suraij bin Nu‘man dinamakan mutabi ‘. Mutaba ‘ah model ini disebut
mutaba’ah qashirah karena yang dikuatkan seorang rijal al-hadits bukan awal
sanad (Hafsh bin Ghiyats dikuatkan oleh, Suraij bin Nu‘man). Demikianlah
mutabi‘-mutabi ‘/mutaba ‘ah-mutaba ‘ah  hadits Ibnu Majah tentang melihat
wanita yang akan dinikahi(nomer indeks 1864) Walaupun ada sebagian ulama
yang menyebut mutabi* atau mutaba ‘ah dzngan syahid semisal al-Hakim.*’
2. Syahid
Pengertian yang tidak sulit dimengerti adalah pengertian yang
disampaikan oleh Abdul Qadir al-Hassan : Suatu hadits yang matannya
mencocoki matan hadits lain.”” Akan tetapi sering sekali syahid dipakai pada
suatu hadits yang semakna dengan hadits yang lain dimana nama shahabinya
berbeda.”” " Hadits Ibnu” Majah tentang melihat wanita yang akan dinikahi
@omer indeks 1.862}', diriwayatkan oleh seorang shahabi yang bernama
Muhammad bin Salamah. Adapun syahid-syahidnya adalah Riwayat Sahl

bin Se‘ad :

¥ Muhammad bin Muhammad bin Ali al-Farisi, Jawahir al-Ushul fi 'Ilmi Hadits al-Rasul, (Beirut
r al-Kutub al-ilmiyyah, t.t), 62.

' Al-Hassan, Jlmu, 305.

4 Al-Asqalani, al-Nukat, 279.



£
Calia ) dj_ujgduéqucm\w\mm gy a3l )
el laillaniad b g dle dil (oo il J sy Lol sl s ol oY
Al coda Liled sty a1 a6l il lali and Walla 54y gaay
Ol Lgia 5 38 Anlaler Al (S5 o) ) ) Sy 6 S sl (s )y

Ja shaits ellal I a0 il Jsa b il 5 Y JB b e aie Ja

PRPIS ES WU DY RS EP 1P i F RSP FEVRL A ERAEN:
S (e LA Y 5 ) g 5 Y O iy 5 38 i (3 LA
Al Lo oy L Ly gl o135 4 0a (Jgun B g3 31 130 (S0,
o Al Gl o e Lgale (55 Al 4t () @ b sl b alugadle

AT O aay ol 8 a8 2 il Jla i A I Gallss (o Stile 0%

(La.:duni‘_tﬁ )@.J:aur—ubi)ﬂ\ Jlasac \ASB)J»AJ\AS'BJJ”L;:AJL&
2 ) e SealafeSilonis Cad )

Bahwa ada seorang wanita datang pada Rasulullah SAW lalu berkata :
Wahai Rasulullah saya datang untuk menyerahkan diriku padamu, lalu
Rasulullah melihatnya dimana beliau melihat ke atas dan ke bawah

B Al-Bukhari, Shahih, Vol. 3, 247-278.
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(dari diri wanita tersebut) kemudian Rasulullah menundukkan kepala,
lalu, ketika . wanita jtu, tahu, bahwa Rasulullah belum memutuskan
sesuatu tentang dia, maka wanita itu duduk, lalu ada seorang shahabi
berdiri terus berkata wahai Rasulullah jika anda tidak berhajat pada
wanita itu, maka kawinkan aku dengannya. Rasul bertanya : Apakah
kamu mempunyai sesuatu, laki-laki itu menjawab : Tidak demi Allah
wahai Rasulullah. Rasul bersabda : Pergilah ke keluargamu dan carilah
sesuatu. Kemudian laki-laki itu pergi lalu datang lagi dan berkata :
tidak ada wahai Rasulullah. Rasul bersabda, pergilah dan
carilah(maskawin) walaupun dengan besi. Lalu laki-laki itu pergi, lalu
kembali lagi dan berkata, Tidak ada, walaupun cincin besi, tetapi aku
punya sarung (Sahl berkata, orang laki-laki itu tidak punya selendang). -
Separuh baginya. Rasulullah bersabda, apa yang engkau perbuat
dengan sarungmu itu, jika engkau memakainya, maka wanita tersebut
tidak memakainya, tetapi apabila wanita itu memakainya maka
engkau tidak memakainya. Kemudian laki-laki tersebut duduk lama
kemudian berdiri, lantas Rasulullah melihatnya berpaling, lalu
Rasulullah menyuruh (seseorang) untuk memanggilnya, lalu-laki-laki
itu dipanggil, setelah datang pada Rasul, maka Rasulullah bersabda,
apa saja dari al-Quran yang ada padamu. Orang tersebut menjawab,
surat ini, surat itudan surat ini, orang laki-laki tersebut menyebutnya
(satu persatu), Rasulullah bersabda, sangguplah kamu membacanya
dengan hafalannya. Orang itu menjawab Ya. Rasulullah bersabda,
Pergilah karena sungguh aku telah menjadikan kamu sebagai pemilik
wanita tersebut dengan (mas kawin) dari surat-surat al-Qur’an.

Riwayat "Aisyah

e ey g el (A sl adle A o bl J s B
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Rasulullah bersabda kepadaku, saya bermimpi kamu dimana ada
seorang malaikat datang membawamu berada di dalam secarik kain
sutra, kemudia seorang malaikat tadi berkata, ini adalah istrimu. Lalu
saya buka kain yang ada pada wajahmu, tiba-tiba kamu. Aku berkata,
jika mimpi ini berasal dari Allah maka pasti terjadi.

B Ibid.
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Riwayat Abu Hurpitah
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Saya pernah berada di sisi Nabi SAW lalu datanglah seseorang kepada
beliau lantas mengabarkan bahwa dia akan kawin dengan seorang
Anshar, tidak lama kemudian Rasulullah bersabda : Apakah engkau
telah melihatnya ?. Laki-laki tersebut menjawab, belum. Rasulullah
bersabda lagi, pergilah lalu lihitlah karena di dalam mata wanita
Anshar ada sesuatu.

Hadits yang senada dengan riwayat Abu Hurairah juga diriwayatkan
Nasa’i dari jalur yang sama yaitu Abu Hurairah.>

Riwayat Jabir bin Abdullah
O g Ui 81 el aSasd Cadad 1302l g dile A s ) Jsaey JU8
(e L e R e P U e W sy
% (easiis) Wiy 8 alS L Jleallgie ) s

Rasulullah bersabda : Apabila salah seorang kalian (akan) meminang
wanita, lalu jika dia mampu untuk melihat sesuatu yang dapat memberi
motifasi guna menikahi wanita yang bersangkutan, maka hendaklah
dia melakukannya. Jabir berkata : Lalu aku meminang seorang gadis,
terus saya sembunyi untuk (melihat) nya sehingga aku dapat melihat
sesuatu yang dapat mendorongku untuk menikahinya, kemudian saya
menikali dengan dia.

N Muslim, Shahih, Vol. 1, 595-596.
o Nasa’i, Sunan Nasa’i, Vol. 6 (Semarang:Maktabah wa Mathma‘ah Thaha Putra, 1930 M), 77.

3¢ Abu Dawud, Sunan, Vol. 1, 478.



Hadits yang sama juga diriwayatkan Hakim’’ melalui shahabi yang

sama, tetapi ada tambahan, bentuknya sebagai berikut :
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Rasulullah bersabda : Apabila salah seorang dari kalian (hendak)
meminang seorang perempuan, lalu jika dia mampu untuk melihat
sebagian apa yang dapat memberi motifasi menikahinya maka
hendaklah dia mengerjakannya, kemudian aku meminang seorang
wanita dari Bani Sulaim, di mana aku bersembunyi untuk melihatnya
di pohon-pohon kebun kurmanya. Sehingga aku dapat melihat sesuatu
yang mendorongku untuk menikahinya.

Menurut al-Hakim, hadits tersebut berkualitas shahih menetapi syarat

Muslim.*®

Riwayat Mughirah bin Syu‘bah.

O gal adile bl ey ade &) Lo ol JEssl el caad 4

S TR
Bahwasanya Mughirah (akan) meminang seorang wanita, lalu Nabi
SAW bersabda : Lihatlah kaena hal itu lebih layak untuk menimbulkan
keakraban dan kecocokan di antara kalian berdua.

Matan hadits Mughirah bin Syu‘bah juga diriwayatkan al-Baihaqi

dengan redaksi yang agak panjang :

" Al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-Shahihaini, Vol. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-ilmiyyah, t.t), 179.

3 Ibid.

¥ Al-Turmudzi, Sunan, Vol. 2, 275.
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Mughirah berkata : Saya (pernah) meminang seorang wanita lalu aku
menuturkan kepada Rasulullah SAW, lalu saya kabarkan bahwa aku
(akan) . meminang sseorang.iwanita. - Lantasir Rasulullahdibersabda a:
Apakah engkau sudah melihatnya ?. Aku menjawab, belum.
Rasulullah bersabda : Lihatlah dia karena hal itu lebih pantas untuk
menimbulkan kecocokan di antara kalian berdua. Mughirah setelah itu
mendatangi wanita tersebut, di sisi wanita itu ada ayah dan ibunya,
sedangkan si wanita ada di dalam tabirnya, terus aku berkata, bahwa
Rasulullah menyuruh aku untuk melihat wanita (yang akan dipinang),
tapi keduanya diam, kemudian si wanita menampakkan dirinya
dipinggir tabir lantas berkata, aku keberatan padamu jika Rasulullah
menyuruhmu untuk melihatku, maka pasti kamu sungguh dapat
melihatku, tetapi jika Rasulullah SAW tidak menyuruh kamu untuk
melihatku maka sungguh kamu tidak dapat melihatku, kemudian aku
dapat melihatnya lalu aku menikahinya, tidak ada seorang wanitapun
yang dapat menempati posisi seperti posisi istriku itu, padahal aku
telah mengawini 70 wanita atau 70 lebih wanita.

*® Al-Baihaqi, al-Sunan, Vol. 7, 136.
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Syahid-syahid di atas termasuk syahid ma*nan, di dalam hadits-hadits
tersebut ada petunjuk perbuatan Rasulullah SAW melihat wanita yang akan

dinikahi dan sabda Rasulullah yang menyuruh untuk melihat wanita itu .
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KESIMPULAN DAN SARAN

simpulan

Bahwa status hadits Ibnu Majah bertema melihat wanita pra khithbah nikah
(no. Indeks 1.864) pada mulanya dla‘if (tidak parah) karena di dalam salah satu
rijal al-haditsnya ada yang lemah.

Hadits tersebut patut dilakukan uji nilai dengan solusi i‘zibar karena dengan
cara itu dapat mematahkan klaim tafarrud

I‘tibar sangat efektif dijadikan solusi, yang dapat menaikkan posisinya
menjadi hasan /ighairih, sebab ditemukan beberapa mutabi‘ dan syahid,

walaupun tidak semua hadits dla‘if layak untuk itu.



iran-saran
|. Hasil akhir dari penelitian hadits di atas mungkin belum bisa sempurna, ada
yang tertinggél dan terlupakan, sehingga diperlukan penelitian ulang yang lebih

teliti, kritis dan obyektif.

v

Hadits di atas dengan statusnya sebagai hujjah guna menetapkan bahwa
melihat wanita yang akan dinikahi bukanlah sesuatu yang di benci dan bukan
sesuatu yang dilarang tetapi boleh bahkan 1i sunnahkan.

3. Sikap kritis dan obyektif adalah faktor yang sangat penting dalam hal

memahami hadits-hadits Nabi di samping pendukung yang lain.
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